
SKRIPSI 

HALAMAN SAMPUL 

PENGEMBANGAN LKPD MATEMATIKA BERBASIS PROBLEM BASED 

LEARNING PADA MATERI ARITMATIKA SOSIAL 

 

Oleh : 

CHINDI YULIANA SARI 

NPM. 1901061007 

  

 

 

 

 

Program Studi Tadris Matematika 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO LAMPUNG 

1445 H / 2023 

 



ii 
 

 

PENGEMBANGAN LKPD MATEMATIKA BERBASIS PROBLEM BASED 

LEARNING PADA MATERI ARITMATIKA SOSIAL 

 

HALAMAN JUDUL 
 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas dan Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh 

Gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd) Tadris Matematika 

 

Oleh: 

CHINDI YULIANA SARI 

NPM: 1901061007 

 

 

 

 

Pembimbing: Fertilia Ikashaum, M. Pd 

 

 

Program Studi Tadris Matematika 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METROLAMPUNG 

1445 H/ 2023  



iii 
 



iv 
 

 
 



v 

 

 

  



vi 

 

ABSTRAK 

Pengembangan LKPD Matematika Berbasis Problem Based Learning Pada 

Materi Aritmatika Sosial 

Oleh : 

Chindi Yuliana Sari 

Penelitian dan pengembangan ini dilakukan karrena peserta didik belum 

memahami materi aritmatika sosial dan kesulitan dalam pembelajaran pokok 

pembahasan aritmatika sosial, pada proses pembelajaran peserta didik kurang aktif 

dan enggan bertanya pada saat pembelajaran materi aritmatika sosial sehingga saat 

diberikan soal oleh guru, peserta didik belum mampu menyelesaikan soal tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, peneliti melakukan pembaruan pada 

bahan ajar yang digunakan, oleh karena itu peneliti mengembangkan LKPD yang 

mampu menggiring siswa untuk memecahkan masalah dari materi aritmatika sosial 

yang relevan dengan kurikulum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon 

peserta didik terhadap LKPD pada pembelajaran matematika. Penelitian dan 

pengembangan ini dilakukan di SMP PGRI 1 Batanghari pada peserta didik kelas 

VIII yang berjumlah 14 anak, bertujuan untuk menghasilkan produk yang 

bermanfaat bagi guru dan peserta didik, peneliti berharap LKPD berbasis Problem 

Based Learning dapat memudahkan guru dan mendapatkan inovasi dalam 

pembelajaran matematika. Penelitian dan pengembangan ini menggunakan metode 

Research and Development(R&D) model 4D (Define, Design, Develop, 

Disseminate). Hasil penelitian dan pengembangan LKPD berbasis Problem Based 

Learning mendapatkan nilai dari ahli materi 1 yaitu 0,77 kategori sangat valid atau 

layak dan ahli materi 2 mendapatkan penilaian 0,84 kategori sangat valid atau layak, 

ahli media mendapatkan nilai 0,98 kategori sangat valid atau layak, nilai respon 

peserta didik yaitu 41 cukup baik, dan ketuntasan respon peserta didik 64% kategori 

baik. Berdasarkan hasil tersebut dapat ditentukan layak dan valid dari LKPD 

berdasarkan penilaian ahli media dan ahli materi, sedangkan untuk mengetahui 

pengembangan dan keefektifan LKPD yaitu dari respon peserta didik dan 

ketuntasan pembelajaran matematika pada materi aritmatika sosial. Kesimpulan 

dari penelitian dan pengembangan ini peneliti mendapatkan hasil layak, valid, dapat 

dikembangkan untuk menjadi bahan ajar berupa LKPD, dan efektif untuk 

digunakan pada proses pembelajaran matematika pokok bahasan aritmatika sosial. 

Kata Kunci: Pengembangan, Problem Based Learning, LKPD, dan Aritmatika 

Sosial 
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ABSTRACT 

 

Development of Mathematics Student Worksheets Based on Problem Based 

Learning on Social Arithmetic Material 

By: 

Chindi Yuliana Sari 

 

This research and development was carried out because students did not 

understand the social arithmetic material and had difficulties in learning the main 

discussion of social arithmetic. In the learning process, students were less active 

and reluctant to ask questions when learning social arithmetic material so that 

when the teacher asked questions, the students were not able to solve them. about 

that. Based on the results of interviews with teachers, the researchers updated the 

teaching materials used, therefore the researchers developed LKPD which was able 

to lead students to solve problems from social arithmetic material that was relevant 

to the curriculum. This research aims to determine students' responses to LKPD in 

mathematics learning. This research and development was carried out at SMP 

PGRI 1 Batanghari on 14 class VIII students, with the aim of producing products 

that are useful for teachers and students. Researchers hope that Problem Based 

Learning-based LKPD can make it easier for teachers and get innovation in 

mathematics learning. This research and development uses the Research and 

Development (R&D) method 4D model (Define, Design, Develop, Disseminate). 

The results of the research and development of Problem Based Learning-based 

LKPD received a score from material expert 1, namely 0.77 in the very valid or 

appropriate category, and material expert 2 received an assessment of 0.84 in the 

very valid or appropriate category, media experts received a score of 0.98 in the 

very valid or appropriate category. feasible, the student response value is 41, which 

is quite good, and the completeness of the student response is 64% in the good 

category. Based on these results, it can be determined that the LKPD is feasible 

and valid based on the assessment of media experts and material experts, while to 

determine the development and effectiveness of the LKPD, namely from student 

responses and the completion of mathematics learning on social arithmetic 

material. The conclusion of this research and development is that the researchers 

obtained feasible, valid results, can be developed to become teaching materials in 

the form of LKPD, and are effective for use in the mathematics learning process on 

the subject of social arithmetic. 

Keywords: Development, Problem Based Learning, LKPD, and Social 

Arithmetic 
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MOTTO 

 

  فإَنَِّ مَعَ ٱلْعسُْرِ يسُْرًا

“ Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan “ 

( Q.S. Al-Insyirah : 5 ) 

 إِنَّ مَعَ ٱلْعسُْرِ يسُْرًا

 “ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan ” 

( Q.S. Al-Insyirah : 6 ) 

“Hari ini harus lebih baik dari kemarin,  

dan hari esok harus lebih baik dari hari ini” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peranan penting karena menjadi titik sentral 

pembangunan dan untuk meningkatkan kualitas manusia sebagai sumber daya 

pembangunan. Manusia yang berkualitas ini mempunyai tiga aspek 

keseimbangan yang terdapat di dalam nya yaitu aspek pribadi sebagai individu, 

aspek sosial dan aspek kebangsaan. Di dunia pendidikan, peserta didik dituntut 

untuk dapat berpikir secara logis, matematis, dan konsisten. Namun, 

pendidikan di Indonesia masih terlihat memprihatinkan dan hasil belajar 

peserta didik masih sangat rendah.1 Pada pembelajaran matematika, hal 

tersebut karena peserta didik masih menjalankan pola menghafal dan 

menyelesaikan permasalahan dengan satu penyelesaian dari permasalahan 

yang diberikan. Peserta didik hanya berfokus pada rumus tertentu tanpa 

mencoba mencari kemungkinan cara lain. Salah Satu Pendidikan yang penting 

untuk dipelajari yaitu matematika. 

Matematika adalah ilmu universal yang mendasari segala ilmu. Pada era 

saat ini, matematika menjadi kebutuhan yang penting dan harus dipelajari oleh 

semua kalangan termasuk peserta didik. Pembelajaran matematika merupakan 

sarana berpikir logis, sistematis, dan konsisten dalam menentukan dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk menghadapi 

tantangan 

                                                           
1 Fanny Khairul Putri Apertha, Zulkardi, and Muhamad Yusup, “Pengembangan LKPD 

Berbasis Open-Ended Problem Pada Materi Segi Empat Kelas VII,” Jurnal Pendidikan Matematika 

12, no. 2 (July 2018): 47. 



2 
 

 

 

masa depan pada persaingan global.2 Pembelajaran matematika 

ditanamkan kepada peserta didik mulai dari tingkat dasar sampai ke tingkat 

Perguruan Tinggi untuk meningkatkan kreativitas dan penalaran dalam 

menghadapi soal-soal. 

LKPD adalah bahan ajar berbentuk cetak berupa lembaran kertas, di 

dalamnya terdiri dari materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan 

tugas pembelajaran dengan cara dikerjakan oleh peserta didik dan mengacu 

pada kompetensi dasar yang harus dicapai.3 LKPD digunakan sebagai penguat 

untuk peserta didik menyelesaikan tugasnya serta diberi bimbingan bagi 

peserta didik yang mengalami kesulitan. LKPD juga dapat membantu peserta 

didik untuk menemukan suatu konsep sekaligus membantu peserta didik 

menerapkan konsep yang telah ditemukan. LKPD yang disusun dapat 

dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi yang dihadapi 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMP PGRI 1 

Batanghari yaitu Bapak Bahar Andi, S. Pd mengatakan dalam pembelajaran 

matematika pokok pembahasan Aritmatika Sosial, dalam proses 

pembelajaranan matematika peserta didik belum memahami materi aritmatika 

sosial dan masih kesulitan dalam memahami pokok tersebut. Hal ini karena 

pada pokok bahasan aritmatika sosial berkaitan dengan persentase keuntungan 

                                                           
2 Anissatul Karimah, Aty Nurdiana, and Hesti Noviyana, “Pengembangan LKPD Berbasis 

Pendekatan Open Ended Pada Materi Segi Empat Dan Segi Tiga Kelas VII SMP,” Jurnal Ilmiah 

Mahapeserta didik Pendidikan Matematika STKIP PGRI Bandar Lampung 3, no. 1 (June 2021): 2. 
3 Widuri Asmaranti, Gina Sasmita Pratama and Wisniarti, “Desain Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Matematika Dengan Pendekatan Saintifik Berbasis Pendidikan Karakter,” Prosiding 

Seminar Nasional Etnomatnesia, February 2018, 640. 
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dan kerugian, pajak dan bunga tunggal, dan presentase bruto, neto, dan tara.4 

Beliau mengatakan pada proses pembelajaran di sekolah masih 

menggunakan buku cetak, dalam proses pembelajaran di kelas guru 

menggunakan metode konvensional dimana pembelajaran masih berpusat pada 

guru. Hal ini juga disertai dengan peserta didik yang kurang aktif dalam 

kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung, pada proses pembelajaran 

peserta didik kurang memperhatikan penjelasan guru karena bahan ajar yang 

di gunankan kurang menarik perhatian peserta didik pada pembelajaran 

matematika materi aritmatika sosial. Namun, peserta didik juga enggan 

bertanya ketika masih belum paham dengan apa yang dijelaskan oleh guru. 

Sehingga pada saat peserta didik diberikan soal, masih banyak peserta didik 

yang belum mampu menyelesaikan soal tersebut. Dalam penyelesaian soal 

peserta didik hanya terpaku pada penyelesaian soal yang diberikan oleh guru. 

Guru juga belum mencoba untuk mengembangkan bahan ajar dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning untuk mengatasi masalah tersebut. Hal 

ini menyebabkan rendahnya tingkat kemampuan dan hasil belajar peserta 

didik. Dapat dilihat dari Tabel 1.1.  

                                                           
4 Andi Bahar, wawancara dengan guru matematika, 1 april, SMP PGRI 1 Batanghari, 2023, 

(Tidak Terbit) 
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Tabel 1.1 

Hasil Tes Materi Soal Aritmatika Sosial 

Keterangan Frekuensi Presentase 

Lulus  4  28,6 % 

Tidak Lulus 10 71,4 % 

Total 14 100 % 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa dari 14 peserta didik yang 

dijadikan sampel, terdapat 28,6% mendapatkan nilai diatas 60, dan 71,4% 

mendapat nilai dibawah 60. Hal ini berarti kemampuan peserta didik dalam 

mengerjakan Aritmatika Sosial masih tergolong rendah. Banyak siswa merasa 

sulit untuk memahami materi Aritmatika Sosial. 

Peneliti melakukan wawancara dengan peserta didik kelas VII sebagai 

studi pendahuluan untuk mengetahui kebutuhan peserta didik. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan peserta didik, peneliti menemukan adanya 

permasalahan pada bahan ajar yang digunakan, peserta didik kurang tertarik 

dan termotivasi pada bahan ajar yang digunakan. 

Di dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning dibutuhkan bahan ajar berupa LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

berbasis Problem Based Learning. LKPD merupakan kumpulan dari lembaran 

yang berisikan kegiatan peserta didik dengan objek dan persoalan yang 

dipelajari.5 LKPD dapat membantu peserta didik agar lebih aktif dalam 

pembelajaran dan lebih mudah memahami materi yang diberikan secara 

mandiri. 

                                                           
5 Demita A.Y. Nainggolan and Erlinawaty Simanjuntak, “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan Metakognitif Pada Materi Pola Bilangan,” Jurnal 

Ibonaci 1, no. 1 (2020): 2. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan peserta didik, peneliti 

melakukan pembaharuan pada bahan ajar yang digunakan. Pembaharuan 

tersebut berupa LKPD, oleh karena itu diperlukan sebuah LKPD yang mampu 

menggiring siswa untuk memecahkan masalah dari materi tersebut yang 

relevan dengan kurikulum 2013.6 Bahan ajar yang dikembangkan diharapkan 

dapat memfasilitasi pembelajaran matematika yang lebih bermakna sehingga 

peserta didik tidak selalu bergantung pada penjelasan dari guru. Oleh karena 

itu, peneliti melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Pengembangan 

LKPD Matematika Berbasis Problem Based Learning Pada Materi Aritmatika 

Sosial”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat 

diidentifikasikan masalah yang relevan dengan penelitian ini, yaitu : 

1. Peserta didik kurang memperhatikan dan kurang aktif ketika kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

2. Rendahnya kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan Aritmatika 

Sosial. 

3. Peserta didik sulit memahami pokok bahasan Aritmatika Sosial. 

4. Bahan ajar yang digunakan kurang menarik bagi peserta didik. 

 

 

                                                           
6 Resty Neli Prisiska, Hapizah, and Muhammad Yusuf, “PENGEMBANGAN LKS 

BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING MATERI ARITMETIKA SOSIAL KELAS VII,” 

Jurnal Penelitian dan Pembelajaran Matematika 10, no. 2 (August 31, 2017), 

https://doi.org/10.30870/jppm.v10i2.2033.  

https://doi.org/10.30870/jppm.v10i2.2033
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan di atas, maka peneliti membatasi masalah yang diteliti yaitu: 

1. Pengembangan LKPD matematika berbasis Problem Based Learning pada 

materi Aritmatika Sosial. 

2. Kemenarikan LKPD ditinjau dari respon peserta didik setelah menggunakan 

LKPD tersebut. 

3. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VII SMP PGRI 1 

Batanghari. 

D. Rumusan Masalah 

Dari identifikasi masalah tersebut dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana pengembangan LKPD matematika berbasis Problem Based 

Learning pada materi Aritmatika Sosial? 

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap LKPD matematika berbasis 

Problem Based Learning pada materi Aritmatika Sosial? 

3. Bagaimana efektivitas hasil belajar peserta didik terhadap LKPD 

matematika berbasis Problem Based Learning pada materi Aritmatika 

Sosial? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berkaitan erat dengan rumusan masalah yang 

dituliskan. Adapun tujuan penelitian sebagai berikut : 
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1. Untuk menghasilkan LKPD berbasis Problem Based Learning pada materi 

Aritmatika Sosial. 

2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD berbasis Problem 

Based Learning pada materi Aritmatika Sosial. 

3. Untuk mengetahui efektivitas hasil belajar peserta didik terhadap LKPD 

berbasis Problem Based Learning pada materi Aritmatika Sosial. 

F. Manfaat Produk yang Dikembangkan 

Pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning pada materi 

Aritmatika Sosial semester genap diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi tenaga pendidik sebagai media pembelajaran yang berbasis Problem 

Based Learning pada materi Aritmatika Sosial. 

2. Bagi peserta didik agar dapat membantu memahami proses pembelajaran 

dengan Problem Based Learning pada materi Aritmatika Sosial. 

3. Bagi peneliti dapat menambah kemampuan dan keterampilan dalam 

mengembangkan produk berbasis Problem Based Learning pada materi 

Aritmatika Sosial. 

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dihasilkan yakni berbentuk LKPD berbasis 

Problem Based Learning pada materi Aritmatika Sosial dengan spesifikasi 

sebagai berikut: 

1. Isi (materi) LKPD yaitu Aritmatika Sosial. 

2. LKPD berbasis Problem Based Learning menyajikan permasalahan yang 
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dapat menstimulus peserta didik untuk menemukan dan memecahkan 

konsep matematika. 

3. Tampilan fisik dari LKPD menggunakan kertas A4, penulisan materi dan 

desain menggunakan aplikasi canva 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

1. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Menurut Ruly Septian dkk, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

merupakan salah satu bahan ajar dan sumber belajar yang berperan sebagai 

penunjang dalam proses pembelajaran.1 Dalam proses pembelajaran, LKPD 

dapat digunakan untuk lebih mengaktifkan peserta didik dan meminimalkan 

peran pendidik. Sedangkan menurut Hani Ervina Pansa, LKPD merupakan 

lembar kerja berisi petunjuk langkah kerja sesuai dengan strategi 

pembelajaran yang dirancang.2 Lembar kerja tersebut berisikan tugas yang 

harus dikerjakan oleh peserta didik yang biasanya berupa petunjuk atau 

langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas, dan tugas tersebut 

haruslah jelas kompetensi dasar yang akan dicapai. Adapun menurut 

Prastowo, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan lembaran-

lembaran kertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk–petunjuk 

pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik 

yang mengacu pada kompetensi dasar yang akan 

                                                           
1 Ruly Septian, Sony Irianto, and Ana Andriani, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Matematika Berbasis Model Realistic Mathematics Education,” Jurnal Education 

FKIP UNMA 5, no. 1 (June 2019): 60. 
2 Hani Ervina Pansa, “Pengembangan LKPD  Dengan Model Problem Based Learning 

(PBL) Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta didik,” Prosiding Seminar 

Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika 2017 UIN Raden Intan Lampung 1, no. 1 (Mei 

2017): 231. 
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dicapai.3 LKPD merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan 

pendidik dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas peserta didik 

dalam proses belajar mengajar yang bukan hanya berisi soal-soal tetapi 

kumpulan kegiatan dalam proses pembelajaran. 

Andika mengatakan bahwa meningkatkan keterlibatan peserta didik 

atau aktivitas peserta didik dalam proses belajar mengajar, mengubah 

kondisi belajar dari teacher centered menjadi student centered, dan juga 

membantu pendidik mengarahkan peserta didik untuk dapat menemukan 

konsep merupakan tujuan dari penyusunan LKPD dalam pembelajaran.4 

Berdasarkan beberapa teori yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 

lembar kerja peserta didik merupakan lembaran yang berisi materi, uraian, 

langkah kerja, dan latihan yang harus dikerjakan oleh peserta didik. 

2. Langkah-Langkah Penyusunan LKPD 

Menurut Prastowo, dalam mendalami materi peserta didik perlu adanya 

motivasi belajar dan bahan ajar yang disajikan seperti LKPD.5 Oleh karena 

itu, dalam pengembangan LKPD bagi peserta didik langkah-langkah yang 

perlu dilakukan dalam penyusunan LKPD adalah sebagai berikut.6 

                                                           
3 Fitri Yanti, Mirda Swetherly Nurva, and Tiara Fikriani, “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Realistic Mathematic Education (RME) Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik,” Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan 4, no.2 (2022): 

1744. 
4 Ina Rosliana, “Pengembangan LKPD Matematika Dengan Model Learning Cycle 7E 

Berbantuan Mind Mapping,” Jurnal Pengembangan Pembelajaran Matematika (JPPM) 1, no.1 

(February 2019): 12. 
5 A Prastowo, (2015). Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. Jogjakarta: Diva 

Press 
6 Lia Hariski Rahmawati, “Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Scientific Approach Pada Mata Pelajaran Administrasi Umum Semester Genap Kelas X 

OTKP Di SMK Negeri 1 Jombang,” Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP) 8, no. 3 

(2020): 507. 
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a. Menganalisis kurikulum 

b. Menyusun peta kebutuhan LKPD 

c. Menentukan judul-judul LKPD seperti merumuskan kompetensi dasar 

(KD) 

d. Menentukan alat penilaian 

e. Menyusun materi 

f. Menyusun struktur LKPD 

3. Manfaat LKPD 

Adapun manfaat dari LKPD adalah sebagai berikut.7 

a. Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran 

b. Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep 

c. Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan 

keterampilan proses 

d. Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan 

proses pembelajaran 

e. Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang 

dipelajari melalui kegiatan belajar 

f. Membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep 

yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis.  

                                                           
7 Umbaryati, "Pentingnya LKPD Pada Pendekatan Scientific Pembelajaran Matematika,” 

PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika 1, no. 1 (February 2016): 221. 
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4. Kelebihan dan Kekurangan LKPD 

a. Kelebihan LKPD 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memiliki kelebihan, antara lain 

yaitu.8 

1) Dapat menjadikan media pembelajaran mandiri bagi siswa. 

2) Meningkatkan aktivitas peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

belajar mengajar. 

3) Praktis dan harga terjangkau. 

4) Materi lebih ringkas dan sudah mencakup keseluruhan materi. 

5) Sebagai pengganti media lain ketika media audio visual misalnya 

mengalami hambatan dengan listrik maka kegiatan pembelajaran 

dapat diganti dengan media LKPD. 

6) Tidak menggunakan listrik sehingga bisa digunakan oleh sekolah di 

pedesaan maupun di perkotaan. 

7) Aspek kualitas penyampaian pesan pembelajaran yaitu mampu 

memaparkan kata-kata, angka-angka, notasi, musik, gambar dua 

dimensi, serta diagram dengan proses yang sangat cepat. 

8) Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

9) Siswa akan belajar secara mandiri, belajar memahami, dan 

menjelaskan suatu tugas tertulis. 

b. Kekurangan LKPD 

                                                           
8 Fikriawan Fatoni, "Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) NCTM (National Council 

Of Teacher Of Mathematic) Pada Pokok Bahasan Perbandingan" (jurnal matematika), 2018. 
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Berikut adalah kekurangan-kekurangan LKPD.9 

1) Soal-soal tertuang pada lembar kerja peserta didik cenderung 

monoton. 

2) Adanya kekuatiran guru hanya mengandalkan media LKPD 

tersebut. 

3) LKPD yang dikeluarkan penerbit cenderung kurang cocok dengan 

konsep yang diajarkan. 

4) Media cetak banyak yang hanya menekankan pada pelajaran yang 

bersifat kognitif. 

5) Menimbulkan pembelajaran yang membosankan bagi peserta didik 

jika dipadukan dengan media lain. 

6) Sulit memberikan bimbingan kepada pembacanya yang mengalami 

kesulitan memahami bagian-bagian tertentu. 

7) Memerlukan pengetahuan prasyarat agar peserta didik dapat 

memahami materi. 

5. Komponen LKPD 

Hendro Darmodjo dan Jenny R. E. Kaligis menyatakan bahwa pada 

dasarnya komponen LKPD terdiri atas tujuh hal yaitu:10 

a. Judul 

b. Petunjuk belajar 

c. Kompetensi yang akan dicapai 

                                                           
9 Ibid. 
10 Darmodjo, Hendro dan Jenny R.E. Kaligis. 1992. Pendidikan IPA II. Jakarta: 

Depdikbud. 
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d. Informasi pendukung 

e. Tugas-tugas 

f. Langkah-langkah kerja 

g. Evaluasi 

B. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

1. Pengertian Problem Based Learning (PBL) 

Menurut Joyce & Weil, model pembelajaran adalah suatu rencana atau 

pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 

pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan 

membimbing pembelajaran dikelas atau yang lain.11 Salah satu 

pembelajaran yang dapat mencapai tujuan pembelajaran yaitu PBL 

(problem based learning) 

Pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) sebagai 

pembelajaran yang diperoleh melalui proses menuju pemahaman akan 

resolusi suatu masalah. Masalah tersebut dipertemukan pertama dalam 

proses pembelajaran. Problem Based Learning (PBL) adalah salah satu 

bentuk peralihan dari paradigma pengajaran menuju paradigma 

pembelajaran. Jadi fokusnya adalah pada pembelajaran peserta didik dan 

bukan pada pengajaran guru. 

Menurut John Dawey, seorang ahli Pendidikan berkebangsaan 

Amerika menjelaskan 6 langkah problem based learning, yaitu:12 

                                                           
11 Joyce, Bruce & Marsha Weil, Model of Teaching, Fifth Edition. USA: Allyn and Bacon, 

A Simon & Scuster Company (1980). 
12 Jumanta Hamdayama, Model dan metode pembelajaran kreatif dan berkarakter, (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 212 



15 

 

 

 

a. Merumuskan masalah, yaitu langkah peserta didik menentukan masalah 

yang akan dipecahkan.  

b. Menganalisis masalah, yaitu langkah peserta didik meninjau masalah 

dari berbagai sudut pandang. 

c. Merumuskan hipotesis, yaitu langkah peserta didik merumuskan 

berbagai kemungkinan pemecahan masalah sesuai dengan pengetahuan 

yang dimilikinya. 

d. Mengumpulkan data, yaitu langkah peserta didik mencari dan 

menggambarkan informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah. 

e. Pengujian hipotesis, yaitu langkah peserta didik mengambil atau 

merumuskan kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan 

hipotesis yang diajukan. 

f. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yaitu langkah peserta 

didik menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai 

rumusan hasil pengajuan hipotesis dan rumusan kesimpulan. 

Model pembelajaran dengan problem based learning menawarkan 

kebebasan kepada peserta didik dalam proses pembelajaran problem based 

learning, peserta didik diharapkan untuk terlibat dalam proses penelitian 

yang mengharuskan peserta didik untuk mengidentifikasi masalah, 

mengumpulkan data, dan menggunakan data tersebut untuk pemecahan 

masalah. Strategi pembelajaran dengan problem based learning merupakan 

usaha untuk membentuk suatu proses pemahaman isi suatu mata pelajaran 

pada seluruh kurikulum. Ciri-ciri model pembelajaran problem based 
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learning adalah :13 

a. Menggunakan permasalahan dalam dunia nyata. 

b. Pembelajaran dipusatkan pada penyelesaian masalah  

c. Tujuan pembelajaran ditentukan oleh peserta didik 

d. Guru berperan sebagai fasilitator. 

Masalah yang digunakan harus relevan dengan tujuan pembelajaran, 

mutakhir, dan menarik. Terbentuknya masalah harus secara konsisten 

dengan masalah lain. 

2. Karakteristik Model Pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 

Menurut Barrow, Min Liu) karakteristik dari model pembelajaran PBL 

(Problem Based Learning) yaitu:14  

a. Learning is student-centered  

Proses pembelajaran pada model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) lebih menitik beratkan siswa untuk belajar mandiri. 

Oleh karena itu pada model ini siswa didorong untuk mengembangkan 

pengetahuannya sendiri.  

b. Authentik problems from the organizing focus for learning  

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menyajikan 

masalah kepada siswa yaitu masalah yang otentik sehingga siswa 

mampu memahami masalah tersebut dengan mudah serta dapat 

menerapkannya dikehidupan profesionalnya nanti.  

                                                           
13 Rusmono, Strategi pembelajaran dengan Model problem based learning Itu perlu, 

(Bogor: Ghalia Indonesia), hlm. 74 
14 Shoimin, Aris, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013. (Yogyakarta: 

AR-Ruzz Media) 2017. Hlm. 130 
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c. New information is acquired through self-directed learning  

Siswa mungkin belum memahami dan mengetahui semua 

persyaratan proses pemecahan masalah, sehingga siswa diharapkan 

dapat mencari sendiri melalui sumber-sumber belajar, misalnya buku, 

internet, dan informasi yang lainnya.  

d. Learning occurs in small groups  

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ini 

diharapkan terjadinya interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam 

membangun pengetahuan secara kolaboratif, pembelajaran ini 

dilaksanakan dalam kelompok kecil. Kelompok ini dibuat dengan 

pembagian tugas yang jelas dan tujuan yang jelas.  

e. Teachers act as fasilitators  

Pada pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) guru hanyalah sebagai 

fasilitator, tetapi guru juga harus memantau perkembangan aktivitas 

siswa dan mendorong siswa agar mencapai target yang akan dicapai. 

3. Langkah-Langkah Pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 

Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan metode pembelajaran PBL 

(Problem Based Learning) disusun dengan langkah-langkah sebagai 

berikut.15 

a. Mengorientasi siswa pada masalah  

b. Mengorganisasi siswa untuk meneliti suatu permasalahan  

                                                           
15 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran : 280 



18 

 

 

 

c. Membantu investigasi siswa secara mandiri dan berkelompok  

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya siswa  

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

4. Kelebihan dan Kekurangan PBL (Problem Based Learning) 

a. Kelebihan PBL (Problem Based Learning) 

Beberapa kelebihan pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 

diantaranya sebagai berikut.16 

1) Model pembelajaran ini mendorong siswa untuk memiliki 

kemampuan memecahkan masalah dalam situasi yang nyata.  

2) Model pembelajaran ini membantu siswa memiliki kemampuan 

membangun pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar.  

3) Pembelajaran ini berfokus pada masalah yang akan dipecahkan 

sehingga materi yang tidak ada hubungannya dalam pemecahan 

masalah yang akan dipecahkan tidak perlu dipelajari oleh siswa. 

4) Terjadinya aktivitas ilmiah dan bertukar pikiran pada saat kerja 

kelompok. 

5) Siswa menjadi terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan 

baik internet, buku, observasi dan lain sebagainya. 

6) Siswa memiliki kemempuan untuk menilai kemajuan belajarnya 

7) Siswa memiliki kemampuan komunikasi ilmiah untuk diskusi, 

presentasi hasil pekerjaannya. 

                                                           
16 Shoimin, Aris, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013. (Yogyakarta: 

AR-Ruzz Media) 2017. Hlm. 131 
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8) Siswa yang merasa kesulitan belajar secara individual dapat teratasi 

dengan kerja kelompok. 

b. Kekurangan PBL (Problem Based Learning) 

Kekurangan dalam pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 

adalah sebagai berikut:17 

1) Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) tidak dapat 

diterapan di setiap materi pelajaran, ada bagian guru yang aktif 

dalam menyajikan materi. Model pembelajaran ini lebih cocok 

untuk menuntut kemempuan tertentu yang berkaitan dengan 

pemecahan masalah. 

2) Dalam satu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang 

tinggi akan menjadikan guru kesulitan dalam pembagian tugas. 

C. Hasil Belajar 

Menurut Susanto, Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi 

pada diri peserta didik, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar. Perubahan aspek-aspek 

tersebut terjadi secara terencana dan cenderung berubah kearah yang lebih 

baik.18 Adapun faktor - faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu:19 

1. Faktor Internal 

a. Faktor fisiologis 

                                                           
17 Ibid, hlm.131 
18 Ahmad, Susanto. (2013). Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group. 
19 Rusman. (2013). Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Jakarta: PT. Bumi 

Aksara. 
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Secara umum, kondisi fisiologis, seperti kondisi Kesehatan yang 

prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat 

jasmani dan sebagainya. Hal – hal tersebut dapat mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik. 

b. Faktor psikologis 

Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki kondisi 

psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi 

hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi intelegensi (IQ), 

perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif, dan daya nalar peserta 

didik. 

2. Faktor Eksternal 

a. Faktor lingkungan 

Meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan fisik, 

misalnya suhu, kelembapan dan lain-lain. Belajar ditengah hari diruang 

yang memiliki ventilasi udara yang kurang tentunya berbeda suasana 

belajarnya dengan yang belajar dipagi hari yang udaranya masih segar 

dan diruang yang cukup mendukung untuk bernafas lega.  

b. Faktor instrumental 

Keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil 

belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi 

sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah 

direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, sarana, 

dan guru. 
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D. Kajian Studi yang Relevan 

Choirudin dalam penelitian dan pengembangan dengan judul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) Berbasis Problem 

Sloving” pada penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh Choirudin, 

Dkk. bertujuan utnuk menciptakan dan mengembangkan bahan ajar berupa 

LKPD Berbasis Problem Solving  pada materi Aritmatika Sosial dengan 

menggunakan metode Research and Development (R&D). Menggunakan 

langkah-langkah Borg & Gall yang telah ditransformasikan oleh sugiyono. 

Langkah-langkah pengembangan dibaasi menjadi tujuh langkah. Hasil akhir 

persentase dari validasi ahli desain yaitu 90% dengan kategori sangat valid, ahli 

materi mendapatkan nilai 80% dengan kategori valid, dan ahli bahasa 

mendapatkan nilai 95% dengan kategori sangat valid, hasil angket respon 

peserta didik memperoleh rata-rata 3,1 dengan kriteria menarik. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa LKPD Layak untuk dikembangkan.20 

Vinny Mularahmawati dalam penelitian dan pengembangan dengan judul 

“Pengembangan LKS Matematika Berbasis Pendekatan Problem Based 

Learning” pada penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh Vinny 

Mularahmawati bertujuan untuk pengembangan dan menghasilkan bahan ajar 

berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Problem Based 

Learning (PBL) pada materi aritmatika sosial. Penelitian dan pengembangan ini 

menggunakan metode (Research and Development(R&D)) dengan 

                                                           
20 Choirudin Choirudin, M. Saidun Anwar, and Nur Khabibah, “Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Solving,” FRAKTAL: JURNAL MATEMATIKA DAN 

PENDIDIKAN MATEMATIKA 2, no. 1 (April 3, 2021): 1–13, 

https://doi.org/10.35508/fractal.v2i1.3590. 
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menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation). Penelitian dilakukan di SMP Negeri Rengat pada tahun 2020/2021. 

Subjek penelitian adalah para ahli teknilogi pendidikan dan ahli materi 

pembelajaran berasal dari dosen dan guru, serta siswa kelas VII SMP Negeri di 

Rengat. Instrumen pengumpulan data berupa angket dan soal test. Data yang 

diperoleh dianalisis dengan analisis kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan hasil 

validitas, LKS berbasis pendekatan PBL dinyatakan sangat valid dengan tingkat 

relevan 88,45%. Berdasarkan uji praktikalitas, LKS berbasis pendekatan PBL 

dinyatakan sangat praktis dengan tingkat kepraktisan 90,18%. Dengan ini hasil 

penelitian dan pengembangan dapat digunakan guru dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran pada materi aritmatika sosial.21 

Syafitri dalam penelitian dan pengembangan yang berjudul 

“Pengembangan LKPD Problem Based Learning Berbantu Liveworksheet Pada 

Materi Aritmatika Sosial” tujuan dari penelitian dan pengambangan ini adalah 

menganalisis kelayakan dan kevalidan dari LKPD Problem Based Learning 

berbantuan liveworksheet. Penelitian dan pengembangan ini dilakukan dengan 

menggunakan metode 4D yng dibatasi sampai langkah ke 3 yang meliputi tahap 

Define, Design, dan Development. Pada tahap analisis data uji kelayakan dan 

kevalidan, data dikumpulkan angket dan dokumentasi. Kelayakan bahan ajar 

dianalisis berdasarkan hasil validasi ahli dan kepraktisan bahan ajar berdasarkan 

hasil jawaban siswa.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LKPD yang 

                                                           
21 Vinny Mularahmawati et al., “Pengembangan LKS Matematika Berbasis Pendekatan 

Problem Based Learning,” JURING (Journal for Research in Mathematics Learning) 4, no. 3 

(September 30, 2021): 235, https://doi.org/10.24014/juring.v4i3.13676. 
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diujikan layak dan valid sebagai bahan pembelajaran bagi siswa. Hasil validasi 

ahli menghasilkan rerata skor 89,8% dengan kategori sangat valid, dapat 

dikatakan layak digunakan dilapangan. Hasil analisis angket respon siswa 

menunjukan LKPD dinilai praktis oleh siswa dengan persentase 75% pada uji 

coba terbatas sedangkan 82% pada uji coba luas dengan kategori sangat praktis. 

Hal ini dapat menunjukkan bahwa LKPD problem based learning materi 

aritmatika sosial berbantuan liveworksheet ini sangat baik penggunaannya saat 

proses pembelajaran matematika.22 

E. Kerangka Berpikir 

Peneliti mengembangkan media pembelajaran berbasis LKPD matematika 

pada materi Aritmatika Sosial dengan tujuan untuk mengetahui kevalidan 

LKPD matematika berbasis pembelajaran PBL (Problem Based Learning) pada 

materi Aritmatika Sosial di SMP PGRI 1 Batanghari. Media pembelajaran ini 

dikembangkan dengan tahapan-tahapan model 4D. Pengembangan media ini 

diawali dengan tahap Define, pada tahap ini peneliti melakukan analisis awal-

akhir, analisis peserta didik, analisis konsep, analisis tugas, dan perumusan 

tujuan pembelajaran. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui keadaan di 

lapangan serta mendefinisikan kebutuhan pengembangan. Tahap yang kedua 

yaitu tahap Design, pada tahap ini peneliti membuat rancangan awal produk 

yang akan dikembangkan dengan dilakukan penyusunan tes acuan patokan, 

                                                           
22 Devi Nurul Yuspriyati and Jozua Sabandar, “PENGEMBANGAN LKPD PROBLEM 

BASED LEARNING BERBANTUAN LIVEWORKSHEET PADA MATERI ARITMATIKA 

SOSIAL,” n.d. 
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pemilihan media, pemilihan format, dan rancangan awal, peneliti membuat 

rancangan awal produk (cover) media pembelajaran dengan canva. 

Kemudian lanjut pada tahap Develop, pada tahap ini LKPD matematika 

berbasis PBL (Problem Based Learning) yang telah dikembangkan peneliti 

pada tahap design kemudian divalidasi oleh para ahli (ahli materi dan ahli 

media). Setelah itu produk direvisi berdasarkan masukan validator sehingga 

dihasilkan produk berupa LKPD matematika berbasis pembelajaran PBL 

(Problem Based Learning) yang valid. Selanjutnya dilakukan uji coba 

pengembangan secara terbatas kepada peserta didik kelas VII SMP PGRI 1 

Batanghari. Efektivitas hasil belajar peserta didik didapat melalui tes yang 

diberikan kepada subjek uji coba setelah menggunakan produk yang 

dikembangkan, hasil tes tersebut kemudian di analisis untuk mengetahui apakah 

produk yang dikembangkan efektif atau tidak untuk digunakan oleh peserta 

didik. Respon peserta didik didapat melalui penyebaran angket kepada subjek 

uji coba lalu dianalisis untuk mengetahui apakah produk yang dikembangkan 

menarik atau tidak. Jika hasilnya masih belum menarik dan efektif maka harus 

direvisi, begitupun sebaliknya. Tahap develop ini dapat menjawab pertanyaan 

penelitian tentang bagaimana pengembangan LKPD matematika berbasis 

pembelajaran PBL (Problem Based Learning) pada materi Aritmatika Sosial, 

bagaimana respon peserta didik terhadap LKPD matematika berbasis 

pembelajaran PBL (Problem Based Learning) pada materi Aritmatika Sosial, 

dan bagaimana efektivitas hasil belajar peserta didik terhadap LKPD 

matematika berbasis open ended pada materi Aritmatika Sosial. Tahap akhir 
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yaitu tahap Disseminate atau penyebaran, pada tahap ini produk yang 

dikategorikan valid kemudian disebarluaskan pada sasaran yang sesungguhnya 

dengan cara memberikan kepada guru matematika di sekolah dan 

dipublikasikan pada jurnal ilmiah. 

Dari uraian tersebut peneliti membuat kerangka berpikir sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

Keterangan: 

Bentuk flowchart  = awal (start) atau akhir (stop) sebuah proses 

Bentuk flowchart  = proses atau kegiatan yang dilakukan 

Analisis kebutuhan (analisis awal-akhir, 

analisis peserta didik, analisis konsep, 

analisis tugas, dan perumusan tujuan 

pembelajaran tujuan pembelajaran) 

Rancangan media pembelajaran 

berbasis LKPD matematika dengan 

menggunakan canva 

Pengembangan media 

pembelajaran berbasis LKPD 

matematika dengan 

menggunakan canva 

Uji 

Kevalidan 

Ahli Media dan 

Ahli Materi 

Revisi media tahap 1 

Uji coba 

pengembangan 

Revisi media tahap 2 

Tahap 1 

Tahap 2 

Tahap 3 

Media pembelajaran 

berbasis LKPD 

matematika yang valid 

Tahap 4 

Penyebaran media pembelajaran berbasis LKPD 

matematika 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian pengembangan ini adalah jenis penelitian yang ditujukan untuk 

menghasilkan produk LKPD dengan pembelajaran PBL (Problem Based 

Learning) pada materi Aritmatika Sosial kelas VII. Model pengembangan yang 

peneliti gunakan adalah model pengembangan 4D. Model pengembangan 4D 

terdiri dari 4 tahap, yaitu Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), 

Develop (Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran).  

B. Prosedur Pengembangan 

Dasar pertimbangan pemilihan penggunaan model 4D ini adalah karena 

setiap langkah-langkah tahap prosedur pengembangan dijelaskan dengan detail, 

apa saja yang dilakukan peneliti bila mengembangkan produk berupa bahan 

ajar, buku, ataupun bahan ajar lainnya. 

Langkah Pengembangan LKPD pembelajaran matematika berbasis 

pembelajaran PBL (Problem Based Learning) pada materi Aritmatika Sosial di 

SMP PGRI 1 Batanghari, peneliti menggunakan model 4D. Adapun langkah-

langkah model 4D sebagai berikut. 
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Gambar 3.1 Model Pengembangan Bahan Ajar 4D 

Pada gambar diatas menunjukkan langkah-langkah model pembelajaran 

4D.1 Berikut adalah penjelasan dari langkah-langkah penelitian pengembangan 

oleh peneliti:2 

1. Define (Pendefinisian) 

Pada tahap pendefinisian ini, terdapat empat langkah yaitu analisis front-

end, analisis konsep, analisis tugas dan perumusan dari tujuan 

pembelajaran. 

a. Analisis front-end  

Analisis ini dilakukan dengan cara melakukan wawancara kepada 

guru dan peserta didik untuk mendapatkan suatu informasi terkait 

masalah apa yang sedang dihadapi dalam pembelajaran saat ini. 

b. Analisis konsep  

Analisis konsep ini juga dilakukan dengan cara wawancara untuk 

menganalisis suatu konsep yang akan diajarkan, menyusunnya secara 

                                                           
1 Swaditya Rizki dan Linuhung, “Pengembangan Bahan Ajar Program Linear Berbasis 

Kontekstual Dan Ict,” AKSIOMA Jurnal Pendidikan Matematika Volume 5, no. 2 (2016): 137– 

138. 
2 Hertanti, Pengembangan E-Modul Matematika Dengan Pendekatan Kontekstual Berbasis 

Nilai-Nilai Keislaman Peserta Didik Kelas VIII SMP Ma,arif 01 Seputih Raman, (2021) 
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sistematis dan menulis konsep-konsep ke hal yang kritis. Analisis 

konsep yang akan dilakukan adalah menganalisis bagian-bagian 

penting dan pokok yang nantinya akan dipelajari serta menyusun sub 

materi yang relevan dengan sistematis pada bahan ajar berdasarkan 

analisis front-end yaitu Petunjuk Penggunaan, Kompetensi Inti (KI), 

dan Kompetensi Dasar (KD) untuk LKPD matematika berbasis PBL 

(Problem Based Learning) pada materi Aritmatika Sosial.  

c. Analisis tugas  

Analisis tugas ini dilakukan dengan cara wawancara dengan tujuan 

untuk menganalisis keterampilan pokok yang akan dikaji. Analisis ini 

bertujuan untuk mengulas seluruh tugas dalam materi pembelajaran. 

Pada analisis tugas ini dilakukan dengan menganalisis kompetensi 

dasar kemudian menjabarkan indikator pembelajaran. Hasil analisis 

didapatkan suatu gambaran tentang tugas-tugas pokok yang harus 

dikuasai oleh peserta didik agar dapat mencapai kompetensi minimal 

yang sesuai dengan kompetensi dasar. 

d. Perumusan dari tujuan pembelajaran  

Perumusan dari tujuan pembelajaran ini bertujuan untuk 

merangkum hasil analisis konsep dan juga analisis tugas. Kumpulan 

dari objek tersebut yang nantinya akan dijadikan untuk menyusun tes 

dan merancang isi yang akan dimasukan dalam bahan ajar. Berdasarkan 

analisis ini nantinya akan didapatkan suatu tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai dalam bahan ajar yang dikembangkan. 



29 

 

 

 

 

2. Design (Perancangan)  

Pada tahap perancangan ini, terdapat tiga langkah yaitu pemilihan bahan 

ajar, pemilihan format dan rancangan awal dari tujuan pembelajaran. 

a. Pemilihan bahan ajar yang dipilih yaitu bahan ajar LKPD yang 

bertujuan untuk mempermudah peserta didik saat proses pembelajaran 

b. Pemilihan format untuk pengembangan bahan ajar ini adalah 

mendesign atau merancang isi pembelajaran. Dalam LKPD, format 

yang akan dikembangkan oleh Peneliti yaitu berbasis pembelajaran 

PBL (Problem Based Learning). 

c. Rancangan awal berdasarkan analisis yang sudah diperoleh maka telah 

didapatkan rancangan awal mengenai rancangan seluruh perangkat 

pembelajaran yaitu LKPD yang harus dikembangkan sebelum uji coba.  

3. Develop (Pengembangan)  

Tujuan dari tahap pengembangan ini adalah membuat dan menghasilkan 

suatu produk yang ingin dikembangkan. Pada tahap ini berisi kegiatan 

peneliti yaitu melakukan validasi bahan ajar berupa LKPD ini kepada ahli 

materi, ahli media, serta melakukan uji coba terhadap respon peserta didik. 
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a. Validasi  

Validasi ini bertujuan untuk merancang atau membuat bahan ajar 

LKPD yang ingin Penelitikembangkan lebih menarik dari pada bahan 

ajar sebelumnya. Didalam penelitian ini akan menghasilkan produk 

berupa bahan ajar berbentuk LKPD yang di design semenarik mungkin 

dari bahan ajar sebelumnya sebagai bahan ajar pembelajaran 

matematika. Validasi ini terdiri dari uji ahli yaitu:  

1) Uji Ahli Materi 

Uji ahli materi ini bertujuan untuk menguji kelayakan isi LKPD 

dari segi materi yaitu materi Aritmatika Sosial yang sesuai dengan 

kurikulum, kesesuaian LKPD matematika dengan pembelajaran 

PBL (Problem Based Learning) dan kelayakan bahasa. Uji ahli 

materi yang dipilih adalah orang yang berkompeten dalam bidang 

matematika yaitu ahli dosen matematika dan guru matematika. 

2) Uji Ahli Media  

Uji ahli media bertujuan untuk mengetahui kelayakan LKPD 

matematika dengan pembelajaran PBL (Problem Based Learning). 

Uji ahli media ini dilakukan oleh dosen IAIN. Ahli media ini 

bertugas untuk mengkaji dari segi aspek kegrafisan dan aspek 

penyajian LKPD matematika dengan pembelajaran PBL (Problem 

Based Learning). 
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b. Revisi Produk  

Setelah produk sudah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media 

maka dapat diketahui kekurangan-kekurangan dari LKPD matematika 

berbasis pembelajaran PBL (Problem Based Learning). Dari 

kekurangan-kekurangan LKPD tersebut maka peneliti akan 

memperbaiki untuk menjadi sebuah produk yang lebih baik lagi.  

c. Uji Coba Produk  

Produk yang telah selesai dibuat, langkah selanjutnya adalah diuji 

cobakan dalam kegiatan pembelajaran. Uji coba produk ini bertujuan 

untuk melihat apakah LKPD matematika berbasis pembelajaran PBL 

(Problem Based Learning) ini sudah menarik dan layak untuk 

digunakan. Uji coba produk ini dilakukan dengan uji coba satu kelas. 

Uji coba satu kelas ini dilakukan untuk mengetahui respon peserta didik 

sehingga nantinya dapat memberikan penilaian terhadap kualitas 

produk yang dikembangkan. Setelah melakukan uji coba produk, 

selanjutnya akan dilakukan uji respon peserta didik yang nantinya akan 

diberikan angket yang berisikan pernyataan-pernyataan yang akan diisi 

oleh peserta didik dan akan berguna bagi penelitisebagai saran dan 

masukan untuk memperbaiki LKPD. Uji coba ini dilakukan kepada satu 

kelas yang berjumlah 14 orang peserta didik kelas VIII di SMP PGRI 1 

Batanghari. 
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d. Revisi Produk  

Berdasarkan hasil uji coba produk, apabila respon dari peserta 

didik mengatakan bahwa produk ini sudah baik serta menarik, maka 

dapat disimpulkan bahwa bahan ajar ini telah selesai dikembangkan 

sehingga telah menghasilkan suatu produk hasil akhir. Tetapi, jika 

produk belum sempurna maka peneliti akan melakukan perbaikan 

bahan ajar yang dibuat, sehingga nantinya akan menghasilkan suatu 

produk yang menarik yang siap untuk digunakan di sekolah.  

e. Bahan Ajar Valid 

Apabila produk tidak mengalami uji coba ulang dan sudah 

dinyatakan valid, maka bahan ajar siap untuk digunakan dan 

dimanfaatkan di sekolah.  

4. Disseminate (Penyebaran)  

Tahap disseminate ini merupakan tahap akhir dari proses pengembangan 

LKPD.3 Tahap ini dilakukan dengan menyebarkan produk bahan ajar 

berupa LKPD pembelajaran ke sekolah yang diteliti yaitu SMP PGRI 1 

Batanghari dan publikasi hasil penelitian ke jurnal ilmiah. 

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Uji coba produk dilakukan untuk mengumpulkan data untuk 

mengetahui kevalidan atau kelayakan produk yang dikembangkan dan 

respon peserta didik terhadap produk yang dikembangkan. Data yang 

                                                           
3 Thiagharajan, Dorothy Semmel, dan Melvyn I. Semmel, Op. Cit., 1–193. 
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diperoleh dipergunakan sebagai acuan dalam memperbaiki dan 

menyempurnakan LKPD yang peneliti kembangkan serta untuk menguji 

kualitas dari LKPD. 

2. Subjek Uji Coba 

Subjek dari uji coba produk adalah peserta didik kelas VIII SMP PGRI 

1 Batanghari. 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain:  

a. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mandalam dan jumlah 

respondennya sedikit atau kecil. Wawancara ini dilakukan dengan guru 

matematika kelas VII dan peserta didik kelas VII SMP PGRI 1 

Batanghari untuk mengetahui permasalahan yang terdapat pada sekolah 

tersebut. 

b. Angket 

Angket penelitian dapat disebut juga sebagai kuesioner yang 

diberikan oleh peneliti kepada respondennya. Angket penelitian berisi 

serangkaian pertanyaan yang akan dijawab oleh responden, tujuannya 

adalah untuk mendapatkan data. Angket digunakan untuk mengetahui 
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kevalidan atau kelayakan produk yang dikembangkan serta untuk 

mengetahui respon peserta didik terhadap produk yang dikembangkan. 

c. Tes Hasil Belajar 

Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan 

peserta didik terhadap materi dan kemampuan peserta didik menjawab 

pertanyaan tes hasil belajar. Pembelajaran dikatakan efektif jika peserta 

didik memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ada di SMP 

PGRI 1 Batanghari. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data penelitian, peneliti menggunakan beberapa 

instrumen antara lain: 

a. Instrumen Validasi Ahli Materi 

Berbentuk angket validasi terkait kelayakan dalam kesesuaian isi 

materi aritmatika sosial, serta berfungsi untuk memberikan masukan 

dalam pengembangan LKPD pembelajaran matematika berbasis 

problem based learning, pada pembelajaran peserta didik SMP PGRI 1 

Batanghari sebagai inovasi dalam pembelajaran. 

Ada beberapa indikator yang akan dinilai oleh ahli materi terhadap 

produk LKPD pembelajaran matematika berbasis problem based 

learning pada pembelajaran matematika peserta didik SMP PGRI 1 

Batanghari. Adapun Kisi-kisi angket validasi ahli materi dapat dilihat 

pada Tabel 3.1 sebagai berikut.4 

                                                           
4 Sugiarto, H.,”Komponen Kelayakan Kegrafikan” , (2019, Maret 19) 
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi 

No Aspek yang 

dinilai 

Indikator Jumlah 

butir 

1 Kelayakan 

materi atau isi 

Kesesuaian dengan KD 1 

Kesesuaian dengan perkembangan 

peserta didik 

1 

Kesesuaian dengan bahan ajar 1 

Kebenaran materi pembelajaran 1 

Manfaat untuk menambah 

Wawasan 

1 

Keterkaitan materi dengan 

kehidupan sehari-hari 

1 

2 Kesesuaian 

Penyajian 

Kejelasan indikator dengan tujuan 

Pembelajaran 

1 

Kesesuaian urutan sajian materi 1 

Kesesuaian sajian dengan metode 

pembelajaran yang digunakan 

1 

Pemberian motivasi 1 

Kelengkapan informasi 1 

Kesesuaian penggunaan font huruf 1 

Kesesuaian penggunaan jenis 

Huruf 

1 

Kesesuaian penggunaan huruf 1 

Kesesuaian tataletak 1 

Kesesuaian ilustrasi/gambar/foto 1 

3 Kesesuaian 

Bahasa 

Kesesuaian dengan kaidah bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

1 

Bahasa yang digunakan 

Komunikatif 

1 

Kalimat yang digunakan mudah 

Dipahami 

1 

Kalimat yang digunakan efektif 1 

Konsistensi dalam penggunaan 

kata, istilah dan kalimat 

1 

4 Pengembangan 

LKPD 

berbasis PBL  

Adanya unsur Pengembangan 

berbasis pembelajaran PBL 

(Problem Based Learning) 

1 

Kesesuaian objek yang digunakan 1 
  

Kemudahan dalam pengembangan 

LKPD berbasis pembelajaran PBL 

(Problem Based Learning) 

1 
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b. Instrumen Validasi Ahli Media 

Berbentuk angket validasi terkait kelayakan dalam ke grafikan dan 

penyajian yang digunakan dalam media pembelajaran matematika 

berbasis problem based learning pada pembelajaran matematika 

peserta didik SMP PGRI 1 Batanghari sebagai inovasi dalam 

pembelajaran. 

Ada beberapa indikator yang akan dinilai oleh validator ahli media 

terhadap produk pengembangan LKPD berbasis problem based leaning 

pada pembelajaran matematika peserta didik SMP PGRI 1 Batanghari. 

Adapun kisi-kisi angket validasi ahli media dapat dilihat pada Tabel 3.2 

sebagai berikut.5 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Media 

No 
Aspek yang 

dinilai 
Indikator 

Jumlah 

butir 

1 Kesederhanaan 

Kesederhanaan gambar dalam 

LKPD 
1 

Kemudahan gambar dalam 

LKPD untuk dimengerti 
1 

Kesesuaian gambar yang 

disajikan dalam LKPD dengan 

karakter peserta didik 

1 

2 Keterpaduan 

Kesesuaian urutan antar halaman 1 

Kesesuaian petunjuk yang di 

gunakan dalam LKPD 
1 

Kesesuaian animasi untuk 

memperjelas materi 
1 

3 Penekanan 

Penekanan gambar yang 

diterapkan pada setiap halaman 
1 

Kesesuaian ukuran gambar dan 

huruf pada setiap halaman 
1 

                                                           
5 Ibid., 33 
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4 Bahasa 

Kemudahan kalimat yang 

digunakan untuk dimengerti 
1 

Daya Tarik yang digunakan 1 

Keterbacaan bentuk huruf 1 

Penggunaan Bahasa yang sesuai 

dengan EYD 
1 

5 Warna 

Kombinasi warna LKPD 

menarik 
1 

Keserasian warna background 

dengan teks 
1 

Keserasian warna background 

dengan gambar 
1 

 

c. Instrumen Respon Peserta Didik 

Instrumen ini diberikan kepada peserta didik setelah melakukan 

pembelajaran menggunakan produk yang dikembangkan untuk 

mengukur kemenarikan produk yang dikembangkan. Adapun kisi-kisi 

lembar angket respon peserta didik pada Tabel 3.3 sebagai berikut.6 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik 

No Aspek 
Jumlah 

Butir 

1 Perasaan senang terhadap komponen pembelajaran 1 

2 Terdapat aspek pendekatan problem based learning  1 

3 Minat dalam pembelajaran 1 

4 Kejelasan dalam tulisan 1 

5 Pemahaman dalam menyelesaikan LKPD 1 

6 Ketertarikan dalam penyajian LKPD 1 

7 LKPD ini menarik dan mudah dipahami 1 

8 Materi sederhana 1 

9 Desain menarik 1 

10 Penyajian LKPD 1 

 

  

                                                           
6 Ibid., 33 
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d. Instrumen Tes 

Tes yang digunakan peneliti adalah tes yang menggunakan 

indikator-indikator problem based learning. Berikut pada Tabel 3.4 

kisi-kisi soal tes. 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Soal Tes 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Problem Based 

Learning 

Indikator Soal No Soal 

3.9 Mengenal dan 

menganalisis 

berbagai situasi 

terkait arimetika 

sosial (penjualan, 

pembelian, 

potongan, 

keuntungan, 

kerugian, 

persentase, bruto, 

neto, tara) 

Menentukan 

harga penjualan, 

harga pembelian, 

untung, rugi, atau 

impas dari suatu 

barang atau jasa. 

Peserta didik dapat 

menyelesaikan 

masalah sehari-hari 

yang berkaitan 

dengan untung, 

rugi, harga 

pembelian, dan 

harga jual 

1 

Menentukan 

hubungan antara 

penjualan, 

pembelian, 

untung, dan rugi 

Peserta didik dapat 

menyelesaikan 

masalah sehari-hari 

yang berhubungan 

dengan penjualan, 

pembelian, untung, 

dan rugi 

2 

4.9 Menyelesaikan 

masalah berkaitan 

dengan aritmetika 

sosial (penjualan, 

pembelian, 

potongan, 

keuntungan, 

kerugian, 

persentase, bruto, 

neto, tara) 

Menentukan besar 

potongan harga 

(diskon), harga 

setelah diskon, 

dan presentase 

diskon dari suatu 

barang atau jasa 

yang dijual atau 

dibeli. 

Peserta didik dapat 

menyelesaikan 

masalah sehari-hari 

yang berkaitan 

dengan besar 

potongan harga 

(diskon), harga 

setelah diskon, dan 

presentase diskon 

dari suatu barang 

atau jasa yang 

dijual atau dibeli 

3 dan 4 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk mengetahui kelayakan dan respon peserta 

didik terhadap LKPD berbasis pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 
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pada materi Aritmatika Sosial. Berikut merupakan beberapa analisis yang 

dilakukan oleh peneliti, yaitu: 

1. Analisis Validasi Ahli 

Angket validasi ahli digunakan untuk melihat kelayakan LKPD 

berdasarkan validasi ahli materi dan media. Angket yang digunakan adalah 

angket skala likert. Adapun kriteria skor penilaian yang peneliti gunakan 

pada angket validasi ahli yaitu menggunakan skala likert seperti pada Tabel 

3.5 berikut.7 

Tabel 3.5 Skala Penilaian Validasi Ahli 

Kriteria Skor 

Sangat Baik 5  

Baik 4 

Cukup 3  

Kurang 2 

Sangat Kurang 1 

 

Selanjutnya setelah penilaian studi pendahuluan berupa pedoman 

wawancara pendidik yang diperoleh dari pengisian angket oleh ahli dan 

setelah penilaian kelayakan produk yang diperoleh dari pengisian angket 

oleh ahli. Kemudian dianalisis menggunakan rumus koefisien validitas 

aiken’s v, sebagai berikut: 

𝑉 =
∑𝐬

𝑛(𝑐 − 1)
 

Keterangan: 

V = Indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir 

                                                           
7  Sugiyono, Metode Penelitian Kuntitatif, Kualitatif, dan R & D, 2019 : 412. 
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s = Skor yang diberikan setiap ahli dikurangi skor terendah dalam kategori 

yang dipakai 

n = Banyaknya ahli  

c = Skor tertinggi dalam kategori yang dapat dipilih ahli 

Adapun kriteria dalam pembuktian validitas isi yaitu menggunakan kriteria 

nilai v dengan melihat Tabel 3.6 berikut.8 

Tabel 3.6 Kriteria Nilai V 

Nilai Indeks V Kriteria 

𝑉 < 0,4 Kurang Valid 

0,4 ≤ 𝑉 ≥ 0,8 Valid 

𝑉 > 0,8 Sangat Valid 

Berdasarkan Tabel 3.5 diatas, validasi yang dipakai apabila skor 

jawaban ≥ 0,4 

2. Analisis Respon Peserta Didik (Kepraktisan) 

Angket respon peserta didik digunakan untuk melihat kepraktisan 

LKPD berdasarkan respon peserta didik setelah menggunakan LKPD pada 

kegiatan pembelajaran. Untuk dapat mengetahui tingkat kriteria skor seperti 

pada Tabel 3.7 berikut.9 

Tabel 3.7 Kriteria Penafsiran Jawaban Angket Respon Peserta Didik 

Kriteria Penafsiran 

𝑥 ≤ �̅� − 1,5 𝑆𝑥 Sangat Kurang 

�̅� − 1,5 𝑆𝑥 < 𝑥 ≤ �̅� − 0,5 𝑆𝑥 Kurang 

�̅� − 0,5 𝑆𝑥 < 𝑥 ≤ �̅� + 0,5 𝑆𝑥 Cukup 

�̅� + 0,5 𝑆𝑥 < 𝑥 ≤ �̅� + 1,5 𝑆𝑥 Baik 

𝑥 > �̅� + 1,5 𝑆𝑥 Sangat Baik 

                                                           
8 Wahyudin Zarkasyi, Penelitian Pendidikan Matematika, cet.ke-3 (Bandung: Refika 

Aditama, 2018), 190. 
9 Okta Kurnia Wati, Pengembangan LKPD Terintegritas Al-Qur’an Pada Pembealajaran 

Matematika Siswa SMP NEGERI 5 METRO,(2022). 
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Keterangan: 

𝑥 = Kriteria penafsiran jawaban angket 

�̅� = Rata-rata 

𝑆𝑥 = Simpangan baku 

3. Analisis Tes Hasil Belajar (Keefektifan) 

Data tes digunakan untuk melihat keefektifan dari LKPD yang 

dikembangkan. Data hasil tes dianalisis menggunakan cara sebagai berikut: 

a. Langkah pertama adalah memberikan nilai akhir pada setiap hasil 

belajar peserta didik di dalam LKPD. Perhitungan nilai akhir yang 

didapat dari setiap peserta didik seperti di bawah ini: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =
𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

b. Mengnafsirkan setiap hasil belajar peserta didik di dalam LKPD 

berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diterapkan di 

SMP PGRI 1 Batanghari yaitu 60. 

c. Menghitung persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik di dalam 

LKPD dengan menggunakan rumus: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 (𝑃) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝐷𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑇𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝐷𝑖𝑑𝑖𝑘
× 100% 
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d. Mengkategorikan persentase ketuntasan dengan interval kriteria 

ketuntasan hasil belajar peserta didik di dalam LKPD pada Tabel 3.8 di 

bawah ini.10 

Tabel 3.8 Kriteria Ketuntasan Belajar 

Persentase % Penafsiran 

𝑃 ≤ 20 Sangat Kurang 

20 < 𝑃 ≤ 40 Kurang 

40 < 𝑃 ≤ 60 Cukup 

60 < 𝑃 ≤ 80 Baik 

𝑃 > 80 Sangat Baik 

Keterangan: 

𝑃 = Persentase Ketuntasan Belajar 

Pada penelitian dan pengembangan LKPD dengan pendekatan 

problem based learning pada pembelajaran matematika siswa SMP 

PGRI 1 Batanghari, produk dikatakan efektif untuk peserta didik apabila 

persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik di dalam LKPD 

minimal berada pada penafsiran baik.11 

                                                           
10 Andi Rosna, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa melalui Pembelajaran Kooperatif pada 

Mata Pelajaran IPA di Kelas IV SD Terpencil Bainaa Barat,” Jurnal Kreatif Tadulako Vol. 4 No. 6, 

Tt.237 
11 Susan Widiyaningsih, Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning 

Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik Pada Materi Bangun Ruang Sisi 

Datar,(2023). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Hasil yang Peneliti peroleh dari penelitian dan pengembangan ini yaitu 

menghasilkan sebuah LKPD matematika dengan pendekatan PBL (Problem 

Based Learning) pada peserta didik kelas VIII di SMP PGRI 1 Batanghari. 

Penelitian dan pengembangan ini dilakukan di SMP PGRI 1 Batanghari guna 

melihat kevalidan atau kelayakan dan respon peserta didik terhadap LKPD 

matematika yang dikembangkan. Menurut tahapan dari penelitian tentang 

pengembangan LKPD matematika yang sudah Peneliti lakukan, didapat hasil 

sebagai berikut:  

1. Define (Pendefinisian)  

Pada tahap pendefinisian ini, terdapat empat langkah yaitu analisis 

front-end, analisis konsep, analisis tugas dan perumusan dari tujuan 

pembelajaran. 

a. Analisis front-end  

Analisis ini dilakukan dengan cara melakukan wawancara kepada 

guru dan peserta didik untuk mendapatkan suatu informasi terkait 

masalah apa yang sedang dihadapi dalam pembelajaran saat ini. 

Menurut hasil wawancara yang Peneliti lakukan dengan pendidik 

matematika di SMP PGRI 1 Batanghari Bapak Bahar Andi, S.Pd 

didapat hasil informasi bahwa bahan ajar yang selama ini digunakan 

yaitu buku cetak dan belum ada bahan ajar pendukung lainnya. Bahan 

ajar yang selama ini digunakan masih sangat kurang dikarenakan 
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bahan ajar yang apa adanya dan kurang menarik akibatnya respon 

peserta didik kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Bahan 

ajar yang digunakan juga belum sepenuhnya berhasil karena masih 

banyak nilai peserta didik yang belum mencapai KKM. Masalah lain 

terletak pada tingkat kemandirian dan kejujuran peserta didik karena 

banyak peserta didik yang masih bergantung pada temannya yang 

pintar untuk dimintai contekan. Saat mengerjakan tugas atau ulangan 

pun jawabannya banyak yang hampir sama. 

Peneliti juga mewawancarai salah satu peserta didik kelas VIII 

yang bernama Septiani Linda Rahma. Linda mengatakan bahwa buku 

cetak yang selama ini digunakan kurang menarik dan ia merasa bosan. 

Linda juga mengatakan ia kesulitan dalam mengerjakan tugas ataupun 

soal-soal yang diberikan oleh guru karena bahan ajar yang digunakan 

kurang lengkap dan pembahasannya sulit dipahami.  

b. Analisis Konsep 

Analisis konsep ini juga dilakukan dengan cara wawancara untuk 

menganalisis suatu konsep yang akan diajarkan, menyusunnya secara 

sistematis dan menulis konsep-konsep ke hal yang kritis. Analisis 

konsep yang akan dilakukan adalah menganalisis bagian-bagian 

penting dan pokok yang nantinya akan dipelajari serta menyusun sub 

materi yang relevan dengan sistematis pada bahan ajar berdasarkan 

analisis front-end yaitu Petunjuk Penggunaan, Kompetensi Dasar 
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(KD), dan Indikator Pembelajaran untuk LKPD pembelajaran 

matematika berbasis PBL (Problem Based Learning).  

1) Petunjuk penggunaan LKPD 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis problem based 

learning mata pelajaran Matematika, khususnya materi aritmatika 

sosial, dirancang untuk mengembangkan pemahaman mereka 

secara kreatif mendalam. Berikut adalah ringkasan petunjuk 

penggunaan LKPD ini untuk siswa kelas VII: 

a) Baca petunjuk dengan teliti, mulailah dengan membaca 

petunjuk di LKPD dengan seksama. Pastikan kalian memahami 

tujuan dan instruksi tugas dengan baik sebelum memulai. 

b) Pikirkan secara kreatif, pendekatan problem based learning 

meminta kalian untuk berpikir kreatif. Cobalah untuk melihat 

masalah dari berbagai sudut pandang dan pertimbangkan 

berbagai cara untuk memecahkannya. 

c) Jangan takut untuk bertanya, jika kalian menghadapi kesulitan 

atau ada pertanyaan yang tidak dimengerti, jangan ragu untuk 

bertanya kepada guru atau teman. 

d) Eksplorasi mandiri, LKPD ini mendorong kalian untuk 

menjelajahi konsep dan solusi secara mandiri. Cobalah untuk 

mencari informasi, memgumpulkan data, atau melakukan 

percobaan jika diperlukan. 



46 

 

 
 

e) Bekerja dalam kelompok, dengan berdiskusi dengan teman-

teman dapat membantu kalian memahami konsep lebih baik. 

Diskusikan tugas dengan kelompok kalian, tetap pastikan 

untuk tetap berpikir sendiri. 

f) Pemecahan masalah, fokus pada pemecahan masalah. 

Identifikasi masalah dengan jelas, dan cobalah untuk 

merancang strategi yang sistematis untuk mengatasinya. 

g) Berikan waktu yang cukup, jangan terburu-buru. Berikan 

kalian waktu yang cukup untuk memahami dan menyelesaikan 

tugas dengan baik. 

2) Kompetensi Dasar 

Kompetensi dasar adalah bentuk penguasaan diri peserta 

didik. Berikut adalah tabel 4.1 tentang kompetensi dasar.  

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar (KD) 

3.9 Mengenal dan menganalisis berbagai situasi terkait 

aritmatika sosial (penjualan, pembelian, potongan, 

keuntungan, kerugian, persentase, bruto, neto, tara).  

4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan aritmatika 

sosial (penjualan, pembelian, potongan, keuntungan, 

kerugian, persentase, bruto, neto, tara).  

 

  



47 

 

 
 

c. Analisis Tugas 

Analisis tugas ini dilakukan dengan cara wawancara dengan 

tujuan untuk menganalisis keterampilan pokok yang akan dikaji. 

Analisis ini bertujuan untuk mengulas seluruh tugas dalam materi 

pembelajaran. Pada analisis tugas ini dilakukan dengan menganalisis 

kompetensi dasar kemudian menjabarkan indikator pembelajaran. 

Hasil analisis didapatkan suatu gambaran tentang tugas-tugas pokok 

yang harus dikuasai oleh peserta didik agar dapat mencapai 

kompetensi minimal yang sesuai dengan kompetensi dasar. Berikut 

dibawah ini adalah tabel 4.2 tentang kompetensi dasar dan indikator.  

Tabel 4.2 Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator. 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

3.9 Mengenal dan menganalisis 

berbagai situasi terkait 

aritmatika social (penjualan, 

pembelian, potongan, 

keuntungan, kerugian, 

persentase, bruto, neto, tara). 

Menentukan harga penjualan, 

harga pembelian, untung, rugi, 

atau impas dari suatu barang 

atau jasa. 

Menentukan besar potongan 

harga (diskon), harga setelah 

diskon, dan presentase diskon 

dari suatu barang atau jasa yang 

dijual atau dibeli. 

Menentukan berat bruto, berat 

neto, dan berat tara dari suatu 

barang yang ditimbang dengan 

menggunakan timbangan atau 

alat ukur lainnya. 



48 

 

 
 

4.9 Menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan aritmatika 

sosial (penjualan, pembelian, 

potongan, keuntungan, 

kerugian, persentase, bruto, 

neto, tara). 

Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan harga jual, 

harga beli, untung, rugi, bruto, 

neto, dan tara dari suatu barang 

atau jasa. 

Menyajikan hasil penyelesaian 

masalah yang berkaitan dengan 

aritmatika sosial dengan 

menggunakan Bahasa 

matematika yang benar, jelas, 

dan logis. 

 

d. Perumusan dari tujuan pembelajaran 

Perumusan dari tujuan pembelajaran ini bertujuan untuk 

merangkum hasil analisis konsep dan juga analisis tugas. Kumpulan 

dari objek tersebut yang nantinya akan dijadikan untuk menyusun tes 

dan merancang isi yang akan dimasukan dalam bahan ajar. 

Berdasarkan analisis ini nantinya akan didapatkan suatu tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai dalam bahan ajar yang 

dikembangkan. Tujuan pembelajaran LKPD ini yaitu untuk 

memfasilitasi peserta didik kelas VII SMP untuk memahami konsep 

aritmatika sosial, mengembangkan kemampuan dalam menemukan 

konsep dan menggunakannya dalam pemecahan masalah. Dengan 

menggunakan LKPD ini, diharapkan peserta didik dapat belajar 

dengan kecepatan belajar masing-masing, melakukan pembelajaran 

tanpa tergantung dengan kehadiran maupun penjelasan dari pendidik 

sebelumnya. 
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2. Design (Perancangan) 

Pada tahap perancangan ini, terdapat tiga langkah yaitu pemilihan 

bahan ajar, pemilihan format dan rancangan awal. 

a. Pemilihan bahan ajar 

Bahan ajar yang dipilih yaitu bahan ajar LKPD yang bertujuan untuk 

mempermudah peserta didik saat proses pembelajaran, karena yang 

relevan untuk saat ini adalah LKPD.  

b. Pemilihan format 

Pemilihan format untuk pengembangan bahan ajar ini adalah 

mendesain atau merancang isi pembelajaran. Dalam LKPD, format 

yang akan dikembangkan oleh peneliti yaitu berbasis PBL (Problem 

Based Learning). Berikut adalah rancangan design isi LKPD. 

1) Desain Cover 

Cover ini di desain menggunakan aplikasi canva. Canva adalah 

sebuah aplikasi desain grafis yang memudahkan penggunanya 

untuk merancang tampilan warna dan gambar dengan kreatif secara 

online. Desain menggunakan canva membuat tampilan menjadi 

semakin menarik karena kita bebas untuk berkreasi. Dalam cover 

terdapat gambar, nama model pembelajaran, judul LKPD, kelas, 

tahun, logo instansi, logo kurikulum yang digunakan, dan identitas 

untuk peserta didik. 
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Gambar 4.1 Rancangan Cover 

2) Desain Kata Pengantar 

Halaman kata pengantar di desain langsung di Canva dengan 

menambahkan background warna, dan bingkai. Kata pengantar 

berisi ucapan syukur penulis sehingga dapat menyelesaikan LKPD 

yang sudah dikembangkan dan membahas tentang penyajian LKPD 

materi aritmatika sosial secara lebih sederhana, menarik dan mudah 

dimengerti oleh peserta didik agar mempermudah peserta didik 

dalam memahami isi materi aritmatika sosial dan peserta didik 

dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Huruf pada kata pengantar 

ini menggunakan format Sanchez dengan ukuran huruf 12 dan 

untuk bagian judul menggunakan format Celandine. 
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Gambar 4.2 Rancangan Kata Pengantar 

3) Desain Daftar Isi 

Halaman daftar isi terdapat halaman sampul, kata pengantar, 

daftar isi, peta konsep, standar isi, petunjuk penggunaan, problem 

based learning. Aktivitas 1 menerapkan dan menentukan konsep 

harga penjualan pembelian untung dan rugi yang terdiri dari 

mengajukan masalah, mengeksplorasi masalah, memecahkan 

masalah, menyimpulkan, dan ayo berlatih. Kemudian aktivitas 2 

menerapkan bruto neto dan tara yang didalamnya terdapat 

mengajukan masalah, mengeksplorasi masalah, memecahkan 

masalah, menyimpulkan dan ayo berlatih. Lalu terdapat bruto neto 

dan tara yang memuat mengajukan masalah, mengeksplorasi 

masalah, menyimpulkan, dan ayo berlatih.  Dilanjutkan dengan 

adanya penilaian kompetensi pengetahuan, glosarium, dan daftar 

pustaka. 
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Gambar 4.3 Rancangan Daftar Isi 

4) Desain Pendahuluan 

Pada halaman pendahuluan ini terdiri dari kata pengantar yang 

berisikan kalimat wujud Syukur atas terciptanya produk LKPD 

yang dikembangkan, daftar isi yang memuat halaman subbab, peta 

konsep yang memuat alur materi aritmatika sosial, alur tujuan 

pembelajaran yang berisikan capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran, petunjuk penggunaan LKPD yang memuat cara 

mengerjakan LKPD, komponen pembelajaran open ended 

didalamnya memuat komponen yang digunakan pada LKPD.  

Dibawah ini adalah gambar 4.4, gambar 4.5, gambar 4.6, gambar 

4.7, gambar 4.8 dan gambar 4.9 tentang desain pendahuluan. 
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Gambar 4.4 Kata Pengantar 

 

  
Gambar 4.5 Daftar Isi 

 

 
Gambar 4.6 Peta Konsep 
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Gambar 4.7 Alur Tujuan Pembelajaran Aritmatika Sosial 

 

 
Gambar 4.8 Petunjuk Penggunaan 

 

  
Gambar 4.9 Komponen Pembelajaran open ended 
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5) Desain Isi LKPD 

Isi LKPD di desain semenarik mungkin dengan cara 

menambahkan gambar-gambar pendukung dan juga tampilan 

warna yang bervariasi agar tidak bosan. Isi LKPD berupa 

permasalahan aritmatika sosial, menambahkan gambar-gambar 

kontekstual. Berikut adalah beberapa desain isi LKPD: 

a) Pada subbab yang pertama yaitu tentang menerapkan dan 

menentukan konsep keuntungan dan kerugian, terdapat 

indikator pembelajaran. 

 

Gambar 4.10 Desain menerapkan dan menentukan konsep 

keuntungan dan kerugian, serta indikator pembelajaran 

b) Pada permasalahan 1 terdapat masalah kontekstual yakni 

terdapat gambar wortel.  
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Gambar 4.11 Desain tentang permasalahan I 

c) Pada subbab yang kedua yaitu tentang menerapkan bunga 

tunggal dan indikator pembelajaran. 

 

Gambar 4.12 Desain tentang menerapkan bunga Tunggal dan 

indikator pembelajaran. 

d) Pada permasalahan pertama yang ada didalam subbab kedua 

yaitu terdapat gambar kontekstual tentang menabung yang 

berkaitan dengan bunga.  
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Gambar 4.13 Desain tentang permasalahan subbab kedua 

e) .Pada subbab yang ketiga yaitu tentang menerapkan bruto, neto, 

tara, dan indikator pembelajaran 

 

Gambar 4.14 Desain tentang permasalahan I subbab ketiga 

f) Pada permasalahan I subbab III terdapat masalah kontekstual 

yakni terdapat gambar sayuran 
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Gambar 4.15 Desain penilaian tentang permasalahan I Subbab 

III 

g) Desain selanjutnya yaitu terdapat penilaian kompetensi 

pengetahuan. 

 

Gambar 4.16 Desain Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

c. Rancangan Awal 

Berdasarkan analisis yang sudah diperoleh maka telah didapatkan 

rancangan awal mengenai rancangan seluruh perangkat pembelajaran 

yaitu LKPD yang harus dikembangkan sebelum uji coba. Berikut 

adalah beberapa hasil dari rancangan awal LKPD.  
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Gambar 4.17 Rancangan Awal Isi LKPD 
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3. Develop (Pengembangan) 

Pada tahap pengembangan ini dilakukan uji validasi kepada 3 ahli yang 

terdiri atas 2 ahli materi, dan 1 ahli media. Kriteria untuk menentukan ahli 

materi yaitu sebagai berikut: (1) berpengalaman dibidangnya; (2) 

berpendidikan minimal S1. Adapun hasil dari validasi oleh para ahli yaitu 

sebagai berikut. 

a. Hasil validasi ahli materi 

Uji ahli materi ini bertujuan untuk menguji kelayakan isi LKPD 

dari segi materi yaitu materi aritmatika sosial yang sesuai dengan 

kurikulum, kesesuaian LKPD matematika dengan pendekatan problem 

based learning dan kelayakan bahasa. Komponen aspek penilaian 

sebanyak 24 butir dengan 5 pilihan jawaban. Lembar validasi tersebut 

di isi oleh 2 dosen matematika yakni Ibu Sri Wahyuni, M.Pd dan Bapak 

Bahar Andi, S.Pd. Hasil uji validasi pertama ahli materi ditunjukan 

pada tabel 4.3 berikut. 
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Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Pertama Ahli Materi 

Nomor 

Butir 

Ahli 

Materi 
S N C c-1 V Kriteria 

1 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

2 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

3 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

4 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

5 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

6 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

7 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

8 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

9 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

10 3 2 1 5 4 0.50 Valid 

11 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

12 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

13 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

14 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

15 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

16 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

17 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

18 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

19 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

20 3 2 1 5 4 0.50 Valid 

21 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

22 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

23 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

24 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

Rata-Rata     0,77 Valid 

Berdasarkan hasil uji validasi pertama ahli materi diketahui bahwa 

setiap butir penilaian memiliki nilai 𝑣 di atas 0,4 atau rata-rata validitas 

LKPD adalah 0,77, sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD dengan 

pendekatan problem based learning pada pembelajaran matematika 

siswa SMP PGRI 1 Batanghari ini berkriteria valid atau layak. 

Selain data tersebut, validasi ahli materi pertama pada 

pengembangan LKPD matematika berbasis problem based learning 

pada materi aritmatika sosial diperoleh komentar dan saran untuk 

memperoleh LKPD berbasis problem based learning yang lebih baik 
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lagi. Selanjutnya peneliti melakukan revisi produk terhadap beberapa 

kritik dan saran yang telah diberikan oleh validator ahli materi pertama. 

Komentar dan saran ditampilkan pada Tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4.4 Komentar dan Saran Ahli Materi Pertama 

Validator Komentar dan Saran Validator 

Ibu Sri Wahyuni, M.Pd Terdapat perbaikan disebagian 

halaman pada LKPD. Silahkan 

lihat pada LKPD apa saja yang 

harus diperbaiki.  

Kemudian setelah diperbaiki, 

LKPD sudah baik sesuai 

tahapan LKPD, kalimat 

sebaiknya disusun lebih jelas 

dan singkat agar mudah 

dipahami. 

 

Kemudian peneliti melakukan uji validasi yang kedua pada 

validator ahli materi. Berikut pada Tabel 4.5 disajikan hasil uji validasi 

ahli materi kedua antara lain: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Ahli Materi Kedua 

Nomor 

Butir 

Ahli 

Materi 
S N C c-1 V Kriteria 

1 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

2 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

3 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

4 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

5 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

6 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

7 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

8 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

9 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

10 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

11 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

12 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

13 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

14 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

15 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

16 4 3 1 5 4 0.75 Valid 
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17 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

18 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

19 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

20 3 2 1 5 4 0.50 Valid 

21 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

22 5 4 1 5 4 0.75 Valid 

23 5 4 1 5 4 0.75 Valid 

24 5 4 1 5 4 0.75 Valid 

Rata-Rata     0,84 Sangat Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validasi kedua ahli materi diperoleh bahwa 

setiap butir penilaian memiliki nilai 𝑣 di atas 0,4 atau rata-rata validitas 

LKPD adalah 0,84, sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD dengan 

pendekatan problem based learning pada pembelajaran matematika 

siswa SMP PGRI 1 Batanghari ini berkriteria sangat valid atau sangat 

layak. Sehingga LKPD valid untuk digunakan dengan revisi yang telah 

diberikan oleh masing-masing ahli materi. Adapun komentar dan saran 

dari ahli materi yang kedua dapat disajikan pada tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.6 Komentar dan Saran Ahli Materi Kedua 

Validator Komentar dan Saran Validator 

Bapak Bahar Andi, M.Pd LKPD sudah baik dan sudah 

bisa diuji coba ke peserta didik 

dengan sedikit revisi. Dengan 

menambahkan gambar diawal 

pendahuluan LKPD. 
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b. Hasil validasi ahli media 

Validasi ahli media bertujuan untuk menguji kelayakan kegrafisan 

dan kelayakan penyajian LKPD matematika dengan pendekatan 

problem based learning pada peserta didik kelas VIII SMP. Komponen 

aspek terdiri dari 15 butir penilaian. Adapun validator yang menjadi 

ahli media yaitu satu dosen IAIN Metro yakni Bapak Wardani, M.Pd. 

Hasil validasi ahli media ditampilkan pada tabel 4.7 dibawah ini. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Validasi oleh Ahli Media 

Nomor 

Butir 

Ahli 

Media 
S N C c-1 V Kriteria 

1 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

2 4 3 1 5 4 0.75 Sangat Valid 

3 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

4 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

5 5 4 1 5 4 1.00 Valid 

6 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

7 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

8 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

9 5 4 1 5 4 1.00 Valid 

10 5 4 1 5 4 1.00 Valid 

11 5 4 1 5 4 1.00 Valid 

12 4 3 1 5 4 0.75 Sangat Valid 

13 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

14 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

15 4 3 1 5 4 0.75 Sangat Valid 

Rata-rata     0.98 Sangat Valid 

Berdasarkan hasil uji validasi pertama ahli media diketahui bahwa 

setiap butir penilaian memiliki nilai 𝑣 di atas 0,4 atau rata-rata validitas 

LKPD adalah 0,98, sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD dengan 

pendekatan problem based learning pada pembelajaran matematika 
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siswa SMP PGRI 1 Batanghari ini berkriteria sangat valid atau sangat 

layak. Adapun komentar dan saran dari ahli media dapat disajikan pada 

tabel 4.8 berikut : 

Tabel 4.8 Komentar dan Saran Ahli Media 

Validator Komentar dan Saran Validator 

Bapak Wardani, M.Pd Pada halaman di bagian studi 

kasus atau latihan bahan baku 

perlu memunculkan gambar 

yang sesuai, gambar pada cover 

dipilih sesuai keIndonesia-an. 

Secara Keseluruhan sudah baik 

dan bisa digunakan untuk 

pengambilan data. 

c. Revisi Produk 

Setelah produk sudah di validasi oleh ahli materi dan ahli media, 

maka para ahli memberikan saran dan masukannya terhadap LKPD 

matematika dengan pendekatan problem based learning sehingga 

Peneliti dapat mengetahui kekurangan-kekurangan dari LKPD 

matematika tersebut. Dari kekurangan-kekurangan LKPD tersebut 

maka Peneliti akan memperbaiki sesuai saran dan komentar dari para 

ahli untuk menjadikan LKPD lebih baik lagi. Adapun saran dan hasil 

perbaikan oleh para ahli dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut. 
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Tabel 4.9 Saran dan Hasil Perbaikan 

No. Saran Perbaikan Hasil Perbaikan 

Ahli Materi Pertama 

1. 

 
Bagian daftar isi tidak perlu 

diperjelas penjabarannya, 

cukup bagian subbab saja 

 

 
Bagian daftar isi yang sudah 

dihilangkan penjabarannya  

2. 

 
Bagian lingkaran biru 

kompetensi dasar 

disesuaikan dengan 

lingkaran kuning 

dibawahnya indikator 

pembelajaran 

 
Bagian lingkaran biru 

kompetensi dasar sudah di 

perbaiki dengan 

mengubahnya menjadi 

warna kuning 
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3. 

 
Bagian petunjuk 

penggunaan di sesuaikan 

dengan pendekatan yang 

digunakan 

 
Bagian pentunjuk 

penggunaan sudah di 

sesuaikan dengan 

pendekatan problem based 

learning 

4. 

 
Bagian pendekatan problem 

based learning disesuaikan 

langkah-langkahnya karena 

masih menggunakan open 

ended 

 
Bagian pendekatan problem 

based learning sudah 

disesuaikan langkah-

langkahnya dengan 

pendekatan yang digunakan 

saat ini 
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5. 

 
Pada bagian indikator 

pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran disesuaikan, 

jumlahnya disamakan 

 
Pada bagian indikator 

pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran sudah 

disesuaikan dengan 

jumlahnya 

6. 

 
Di bagian permasalahan 

sesuaikan dengan potensi 

lokal atau lingkungan 

peserta didik dan 

mengajukan masalahnya 

disesuaikan dengan 

pendekatan yang digunakan 

 
Di bagian permasalahan 

sudah disesuaikan dengan 

potensi lokal atau peserta 

didik yaitu mengganti wortel 

dengan jeruk dan 

mengajukan masalah diganti 

dengan mengorientasi 

masalah 
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7. 

 
Pada bagian soal no 4, 

sarung diganti dengan peci 

 

 

 
Pada bagian soal no 4, 

sarung sudah diganti dengan 

peci 

 

8. 

 
Pada bagian indikator 

pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran disesuaikan, 

jumlahnya disamakan 

 
Pada bagian indikator 

pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran sudah 

disesuaikan dengan 

jumlahnya 
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9. 

 
Bagian permasalahan cerita 

tulisan gramedia diganti 

dengan toko buku 

 
Bagian permasalahan cerita 

tulisan gramedia sudah 

diganti dengan toko buku 

 

Ahli Materi Kedua 

1. 

 
Pada bagian standar isi 

ditambahkan gambar 

 
Pada bagian standar isi 

sudah ditambahkan gambar 
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2. 

 
Bagian petunjuk 

penggunaan ditambahkan 

gambar 

 
Bagian petunjuk penggunaan 

sudah ditambahkan gambar 

3. 

 
Pada bagian langkah model 

pembelajaran diganti warna 

biru menjadi garis persegi 

kuning dan ditambahkan 

gambar  

 
Pada bagian langkah model 

pembelajaran sudah diganti 

diganti warna biru menjadi 

garis persegi kuning dan 

ditambahkan gambar  
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4. 

 
Pada bagian bab 1 

ditambahkan gambar 

 
Pada bagian bab 1 sudah 

ditambahkan gambar 

Ahli Media 

1. 

 
Gambar cover dipilih 

sesuai dengan pasar 

Indonesia 

 
Gambar cover sudah diganti 

dengan pasar Indonesia 

2. 
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Hal. 19 pada bagian 

pembelian bahan baku 

perlu ditambahkan gambar 

penunjangnya 

Bagian pembelian bahan 

baku sudah ditambahkan 

gambar penunjang seperti 

tepung terigu, ragi, dan gula 

pasir 

 

d. Uji Coba Produk 

Setelah dilakukan perbaikan atau revisi pada desain produk LKPD, 

selanjutnya LKPD di uji cobakan kepada peserta didik. Pengujian 

produk LKPD ini dilakukan pada kelas yang terpilih sebagai kelas uji 

coba yaitu VIII SMP PGRI 1 Batanghari. Uji coba ini dilakukan kepada 

14 orang peserta didik kelas VIII. 

Data dari angket respon peserta didik diperoleh kualitas LKPD 

berdasarkan kemenarikannya. Tabel 4.10 menunjukkan hasil uji coba 

produk. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Coba Produk (Respon Peserta Didik) 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Jumlah 

1 ACR 40 

2 FA 34 

3 JAP 36 

4 KF 43 

5 LRS 42 

6 LL 40 

7 MF 40 

8 NP 50 

9 RSB 43 

10 R 38 

11 RS 46 

12 SR 40 

13 ZU 46 

14 ZF 35 
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Setelah hasil penilaian kemenarikan produk yang diperoleh dari 

pengisian angket respon peserta didik. Langkah selanjutnya adalah 

menyimpulkan hasil perhitungan untuk dapat mengetahui tingkat 

kriteria penafsiran jawaban angket respon peserta didik pada Tabel 4.11 

berikut. 

Tabel 4.11 Kriteria Penafsiran Angket Respon Kemenarikan 

Kriteria Penafsiran 

𝑥 ≤ 34,4 Sangat Kurang 

34,4 < 𝑥 ≤ 38,7 Kurang 

38,7 < 𝑥 ≤ 43 Cukup 

43 < 𝑥 ≤ 47,4 Baik 

𝑥 > 47,7 Sangat Baik 

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata respon 

peserta didik terhadap kemenarikan LKPD dengan pendekatan problem 

based learning pada pembelajaran matematika siswa SMP PGRI 1 

Batanghari adalah 41, sehingga pada Tabel 4.10 dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tingkat kriteria penafsiran jawaban angket respon 

peserta didik berada dalam kriteria cukup menarik dan produk 

pengembangan siap dipakai sebagai sarana pembelajaran bagi peserta 

didik.  

Pada saat peserta didik memberikan respon terhadap kemenarikan 

LKPD, peserta didik terlebih dahulu mempelajari LKPD yang 

dikembangkan. Setelah produk LKPD yang dikembangkan selesai 

dipelajari, maka selanjutnya peserta didik mengerjakan soal-soal yang 

terdapat di dalam LKPD untuk mengetahui nilai akhir. Data dari nilai 

akhir digunakan untuk mengetahui keefektifan produk yang 
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dikembangkan dengan peserta didik. Berikut pada Tabel 4.12 disajikan 

hasil belajar peserta didik di dalam LKPD antara lain: 

Tabel 4.12 Ketuntasan Belajar Peserta Didik 

No Nama Peserta Didik Nilai Ketuntasan 

1 ACR 90 Tuntas 

2 FA 40 Tidak Tuntas 

3 JAP 75 Tuntas 

4 KF 90 Tuntas 

5 LRS 90 Tuntas 

6 LL 90 Tuntas 

7 MF 75 Tuntas 

8 NP 40 Tidak Tuntas 

9 RSB 50 Tidak Tuntas 

10 R 30 Tidak Tuntas 

11 RS 50 Tidak Tuntas 

12 SR 85 Tuntas 

13 ZU 90 Tuntas 

14 ZF 75 Tuntas 

  Min 30   

  Max 90   

  KKM 60   

  Persentase Ketuntasan 64   

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, dapat dilihat bahwa tingkat kriteria 

ketuntasan belajar peserta didik di dalam produk pengembangan LKPD 

dengan pendekatan problem based learning pada pembelajaran 

matematika siswa SMP PGRI 1 Batanghari berada dalam kriteria baik 

dengan persentase ketuntasan 64%. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa produk yang dikembangkan efektif untuk peserta didik. 

  



76 

 

 
 

e. Bahan ajar valid 

LKPD tidak mengalami uji coba ulang dan sudah dinyatakan valid 

serta cukup menarik maka bahan ajar siap untuk digunakan dan 

dimanfaatkan di sekolah. 

4. Disseminate (Penyebaran)  

Tahap disseminate ini merupakan tahap akhir dari proses pengembangan 

LKPD. Tahap ini dilakukan dengan menyebarkan produk bahan ajar berupa 

LKPD pembelajaran ke sekolah yang diteliti yaitu pada SMP PGRI 1 

Batanghari agar nantinya dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran. 

LKPD yang diberikan oleh guru langsung disebarkan ke peserta didik dan 

LKPD bisa langsung digunakan. LKPD ini dapat digunakan secara offline 

dan publikasi hasil penelitian ke jurnal ilmiah. 

 

B. Kajian Produk Akhir 

1. Kelayakan 

Produk LKPD dengan pendekatan problem based learning pada 

pembelajaran matematika siswa SMP PGRI 1 Batanghari yang telah 

dikembangkan memenuhi kriteria kelayakan berdasarkan proses validasi 

ahli yaitu ahli materi, ahli media. Validasi ahli materi mendapatkan nilai 𝑣 

di atas 0,4 atau rata-rata validitas LKPD adalah 0,84. Validasi ahli media 

mendapatkan nilai 𝑣 di atas 0,4 atau rata-rata validitas LKPD adalah 0,98. 

Berdasarkan Tabel 3.5 Nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa LKPD ini 

berkriteria sangat valid atau sangat layak digunakan untuk melakukan uji 

coba produk kepada peserta didik. 
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Sesuai dengan pernyataan dari Muhammad Iqbal, produk 

pengembangan berupa LKPD ini sangat layak karena memenuhi syarat 

didaktik atau bersifat universal yang dapat digunakan dengan baik oleh 

seluruh peserta didik, LKPD juga mengutamakan pada pengembangan 

kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, estetika serta mengajak 

peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran. LKPD juga memenuhi 

syarat konstruksi karena penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, 

tingkat kesukaran, dan kejelasan LKPD sangat baik. Syarat terakhir yang 

dipenuhi LKPD ini adalah syarat teknis karena LKPD menekankan pada 

penyajian yang sangat baik dari segi tulisan, gambar dan penampilan.1 Hasil 

penelitian dari Sisi Pitriyana dalam penelitian dan pengembangan LKPD 

berbasis PBL dengan menghadirkan 2 validator yaitu validasi ahli materi 

dan ahli media dengan hasil akhir layak.2 

2. Kemenarikan 

Berdasarkan hasil penilaian dari angket respon peserta didik yang 

diberikan kepada 14 responden terhadap kemenarikan LKPD dengan 

pendekatan problem based learning pada pembelajaran matematika siswa 

SMP PGRI 1 Batanghari pada Tabel 4.18, dapat dilihat bahwa rata-rata 

respon peserta didik terhadap kemenarikan LKPD adalah 41, dan dapat 

                                                           
1 Muhammad Iqbal, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan 

Pendekatan Kotekstual Ditinjau dari Pemahaman Konsep dan Disposisi Matematis,” t.t., 114 
2 Sisi Pitriyana and Sasih Karnita Arafatun, “Pengembangan LKPD Berbasis Problem 

Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD Kelas VI,” 

Cendekiawan 4, no. 2 (December 13, 2022): 141–53, 

https://doi.org/10.35438/cendekiawan.v4i2.303. 
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ditarik kesimpulan bahwa tingkat kriteria penafsiran jawaban angket respon 

peserta didik berada dalam kriteria cukup menarik. 

Sesuai dengan pernyataan dari Eko Prasetyo Utomo dalam jurnal 

penelitian Pendidikan, pengembangan produk berupa LKPD ini cukup 

menimbulkan daya tarik peserta didik karena memiliki kelebihan 

mempermudah bagian yang abstrak dengan memperjelas bagian-bagian 

yang penting agar mudah diamati sehingga membantu peserta didik 

memahami pembelajaran matematika berupa konsep dan perhitungan. 

Bahan ajar berupa LKPD juga dapat menyingkat uraian panjang dalam buku 

paket yang tebal menjadi ringkas hanya ditunjukkan dengan gambar.3  

3. Keefektifan untuk Peserta Didik 

Berdasarkan hasil belajar peserta didik di dalam produk 

pengembangan LKPD dengan pendekatan problem based learning pada 

pembelajaran matematika siswa SMP PGRI 1 Batanghari pada Tabel 4.11, 

dapat dilihat bahwa tingkat kriteria ketuntasan belajar peserta didik di dalam 

produk pengembangan LKPD berada dalam kriteria baik dengan persentase 

ketuntasan 64%, dan dapat ditarik kesimpulan bahwa produk yang 

dikembangkan efektif untuk peserta didik. 

Sesuai dengan pernyataan dari Artina Diniaty dan Sri Atun dalam 

jurnal inovasi Pendidikan IPA 1, pengembangan produk berupa LKPD ini 

sangat bermanfaat untuk meningkatkan motivasi peserta didik sehingga 

                                                           
3 Eko Prasetyo Utomo, “Pengambangan LKPD Berbasis Komik untuk Meningkatkan 

Literasi Ekonomi Peserta Didik,” Jurnal Penelitian Pendidikan Vol. 35 Nomor 1 Tahun 2018 (t.t.) 
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dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, LKPD berupa 

lembaran juga bertujuan untuk memacu dan membantu peserta didik 

melakukan kegiatan belajar dalam rangka menguasai pemahaman, 

keterampilan, dan sikap.4 

C. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan dan hasil penelitian masih terdapat beberapa kekurangan. Hal 

ini dikarenakan keterbatasan peneliti dalam melakukan pengembangan produk 

serta dalam proses penelitian itu sendiri. Beberapa diantaranya adalah sebagai 

berikut:  

1. Pengembangan LKPD ini hanya sampai uji coba kelompok kecil saja yang 

terdiri dari 14 orang peserta didik, sehingga perlu adanya pengembangan 

lanjut untuk uji coba kelompok besar agar data yang diperoleh lebih akurat. 

2. Pengembangan LKPD ini hanya pada materi aritmatika sosial sehingga 

perlu adanya pengembangan bahan ajar yang lebih lengkap. 

                                                           
4 Artina Diniaty dan Sri Atun, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Industri Kecil Kimia Berorientasi Kewirausahaan untuk SMK,” Jurnal Inovasi Pendidikan IPA 1, 

no. 1 (1 April 2015): 46, https://doi.org/10.21831/jipi.v1i1.4531.) 

https://doi.org/10.21831/jipi.v1i1.4531
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan tentang Produk 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh 

peneliti dan pengembang dapat disimpulkan bahwa produk pengembangan 

berupa LKPD dengan pendekatan pada pembelajaran matematika siswa SMP 

PGRI 1 Batanghari memiliki: 

1. Kriteria sangat valid atau sangat layak, melalui validasi ahli materi yang 

mendapatkan rata-rata validitas 0,84, validasi ahli media yang mendapatkan 

rata-rata validitas 0,98, sehingga LKPD dapat digunakan untuk melakukan 

uji coba produk kepada peserta didik. 

2. Tingkat kriteria penafsiran jawaban angket respon peserta didik terhadap 

kemenarikan produk pengembangan berupa LKPD dengan pendekatan 

problem based learning pada pembelajaran matematika siswa SMP PGRI 1 

Batanghari berada dalam kriteria cukup menarik, yang didapatkan melalui 

hasil rata-rata respon peserta didik sebesar 41. 

3. Keefektifan produk pengembangan berupa LKPD dengan pendekatan 

problem based learning pada pembelajaran matematika siswa SMP PGRI 1 

Batanghari dengan peserta didik dapat ditarik kesimpulan efektif, yang 

didapatkan dari tingkat kriteria ketuntasan belajar peserta didik di dalam 

produk pengembangan LKPD berada dalam kriteria sangat baik dengan 

persentase ketuntasan 64%. 
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B. Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil dari 

penelitian dan pengembangan LKPD pembelajaran matematika dengan 

pendekatan problem based learning materi aritmatika sosial pada peserta didik 

kelas VIII SMP PGRI 1 Batanghari adalah : 

1. Untuk pendidik di SMP PGRI 1 Batanghari diharapkan agar dapat 

mengembangkan bahan ajar menarik yang dibutuhkan oleh peserta didik 

agar peserta didik antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

2. Untuk sekolah di SMP PGRI 1 Batanghari diharapkan agar dilakukan 

penelitian-penelitian pengembangan terhadap bahan ajar agar proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 

3. Setelah dilakukan penelitian-penelitian pengembangan diharapkan peserta 

didik untuk selalu antusias dalam mengikuti pembelajaran.
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Lampiran 1 Surat Izin Pra Survey 
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Lampiran 2 Surat Balasan Izin Pra Survey 
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Lampiran 3 Surat Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 4 Surat Izin Research 
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Lampiran 5 Surat Balasan Izin Research 
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Lampiran 6 Surat Tugas 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Bebas Pustaka IAIN 
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Lampiran 8 Surat Keterangan Bebas Pustaka Jurusan 
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Lampiran 9 Kartu Konsultasi Bimbingan Skripsi
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Lampiran 10 Pedoman Wawancara Peserta Didik 

 

PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK MATEMATIKA KELAS 

VII SMP PGRI 1 BATANGHARI 

 

1. Bagaimana pendapat anda tentang pelajaran matematika? 

2. Apakah anda selalu memperhatikan dengan seksama ketika guru menerangkan 

materi pelajaran matematika? 

3. Apakah anda selalu bertanya kepada guru ketika belum memahami materi yang 

sudah disampaikannya? 

4. Apakah anda mempunyai kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

matematika di kelas? 

5. Kesulitan seperti apa yang anda temui saat belajar matematika? 

6. Apakah anda sering merasa bosan saat mengikuti pelajaran matematika? 

7. Apakah yang menyebabkan anda merasa bosan saat mengikuti pelajaran 

matematika? 

8. Ketika di rumah, apakah anda mengulas kembali materi matematika yang 

sudah disampaikan oleh guru di sekolah? 

9. Apakah yang membuat anda lebih mudah untuk memahami materi 

matematika? 

10. Apakah anda lebih menyukai soal latihan yang di lengkapi dengan gambar atau 

soal dalam bentuk teks? Mengapa? 

11. Menurut anda apakah bahan ajar matematika yang anda gunakan di sekolah 

sudah menarik? 

12. Adakah bahan ajar lain yang anda gunakan untuk belajar matematika? 

13. Selain bahan ajar matematika yang disediakan oleh sekolah, apakah anda ingin 

menggunakan bahan ajar lain untuk belajar matematika? Seperti apa? 
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Lampiran 11 Pedoman Wawancara Guru 

 

PEDOMAN WAWANCARA GURU MATEMATIKA KELAS VII SMP 

PGRI 1 BATANGHARI 

 

1. Bahan ajar apa saja yang digunakan bapak/ibu dalam pembelajaran 

matematika? 

2. Metode seperti apa yang bapak/ibu gunakan saat pembelajaran matematika? 

3. Bagaimanakah antusias peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 

matematika? 

4. Kesulitan belajar peserta didik seperti apa saja yang sering bapak/ibu temui 

di kelas? 

5. Upaya apa yang bapak./ibu tempuh untuk mengatasi kesulitan tersebut? 

6. Sudahkah bapak/ibu menggunakan LKPD sebagai bahan ajar dalam 

pembelajaran matematika? 

7. Sudahkah bapak/ibu mencoba mengembangkan/menyusun LKPD 

matematika? 

8. Bahan ajar yang digunakan oleh bapak/ibu apakah sudah menggunakan 

pendekatan problem based learning? 

9. Dalam kegiatan belajar mengajar sudahkah bapak/ibu menerapkan 

pembelajaran menggunakan pendekatan problem based learning? 

10. Bahan ajar yang digunakan oleh bapak/ibu apakah sudah berbasis problem 

based learning? 
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Lampiran 12 Hasil Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 13 Hasil Validasi Ahli Media 
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Lampiran 14  Hasil Respon Peserta Didik 
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Lampiran 15 Hasil Belajar Uji Coba Produk (Peserta Didik) 
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Lampiran 16 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi Pertama 

Nomor 

Butir 

Ahli 

Materi 
S N C c-1 V Kriteria 

1 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

2 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

3 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

4 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

5 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

6 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

7 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

8 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

9 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

10 3 2 1 5 4 0.50 Valid 

11 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

12 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

13 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

14 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

15 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

16 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

17 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

18 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

19 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

20 3 2 1 5 4 0.50 Valid 

21 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

22 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

23 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

24 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

Rata-Rata     0,77 Valid 

 

A. Perhitungan 

1. Ahli Materi Menjawab Validitas Butir 1 

𝑉 =
∑𝐬

𝑛(𝑐 − 1)
 

Keterangan: 

V = Indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir 

s = Skor yang diberikan setiap ahli dikurangi skor terendah dalam kategori 

yang dipakai 

n = Banyaknya ahli  

c = Skor tertinggi dalam kategori yang dapat dipilih ahli 
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𝑉 =
∑𝐬

𝑛(𝑐 − 1)
 

=
3

1 × 4
 

= 0,75 

 

Rata-rata=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
 

=
18,5

24
 

= 0,77 
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Lampiran 17 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi Kedua 

Nomor 

Butir 

Ahli 

Materi 
S N C c-1 V Kriteria 

1 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

2 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

3 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

4 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

5 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

6 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

7 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

8 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

9 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

10 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

11 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

12 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

13 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

14 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

15 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

16 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

17 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

18 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

19 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

20 3 2 1 5 4 0.50 Valid 

21 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

22 5 4 1 5 4 0.75 Valid 

23 5 4 1 5 4 0.75 Valid 

24 5 4 1 5 4 0.75 Valid 

Rata-Rata     0,84 Sangat Valid 

 

A. Perhitungan 

1. Ahli Materi Menjawab Validitas Butir 1 

𝑉 =
∑𝐬

𝑛(𝑐 − 1)
 

Keterangan: 

V = Indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir 

s = Skor yang diberikan setiap ahli dikurangi skor terendah dalam kategori 

yang dipakai 

n = Banyaknya ahli  

c = Skor tertinggi dalam kategori yang dapat dipilih ahli 



130 

 

 

𝑉 =
∑𝐬

𝑛(𝑐 − 1)
 

=
4

1 × 4
 

= 1,00 

 

Rata-rata=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
 

=
20,25

24
 

= 0,84 
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Lampiran 18 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media 

Nomor 

Butir 

Ahli 

Media 
S N C c-1 V Kriteria 

1 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

2 4 3 1 5 4 0.75 Sangat Valid 

3 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

4 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

5 5 4 1 5 4 1.00 Valid 

6 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

7 4 3 1 5 4 0.75 Valid 

8 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

9 5 4 1 5 4 1.00 Valid 

10 5 4 1 5 4 1.00 Valid 

11 5 4 1 5 4 1.00 Valid 

12 4 3 1 5 4 0.75 Sangat Valid 

13 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

14 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid 

15 4 3 1 5 4 0.75 Sangat Valid 

Rata-rata     0.98 Sangat Valid 

 

A. Perhitungan 

1. Ahli Media Menjawab Validitas Butir 1 

𝑉 =
∑𝐬

𝑛(𝑐 − 1)
 

Keterangan: 

V = Indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir 

s = Skor yang diberikan setiap ahli dikurangi skor terendah dalam kategori 

yang dipakai 

n = Banyaknya ahli  

c = Skor tertinggi dalam kategori yang dapat dipilih ahli 

𝑉 =
∑𝐬

𝑛(𝑐 − 1)
 

=
4

1 × 4
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= 1,00 

 

Rata-rata=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
 

=
14

15
 

= 0,98 
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Lampiran 19 Rekapitulasi Hasil Respon Peserta Didik 

 

A. Perhitungan 

2. Rata-rata=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝐷𝑖𝑑𝑖𝑘
 

 =  
573

14
 

 = 41 

Nilai minimal peserta didik = 34 

Nilai maksimal peserta didik = 50 

𝑆 = √
∑(𝑥𝑖 − �̅�)2

𝑁
 

=  √
263

14
 

=  √18,7 

= 4,33 

Keterangan : 

𝑆 = 𝑆𝑖𝑛𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 

𝑥𝑖 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 

�̅� = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 

𝑁 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 
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Lampiran 20 Petunjuk (Rubrik) dan Penentuan Nilai 

NO JAWABAN SKOR 

1. Untung = ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙 − ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖 

Rugi= ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖 − ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙 

Harga beli adalah harga awal suatu barang untuk selanjutnya 

kembali diperjualkan yang dapat disebut sebagai harga modal.  

Harga jual adalah harga suatu barang ketika barang tersebut 

dijual dan untuk memperoleh keuntungan sang penjual harus 

menaikkan harga barang. 

Keuntungan dapat dihitung bila harga jual lebih besar dari 

harga beli. Jika harga jual lebih kecil dari harga beli maka 

penjual mengalami kerugian. 

20 

2. Menurut saya, untung adalah kondisi dimana harga penjualan 

lebih besar daripada harga pembelian. Sedangkan rugi adalah 

harga beli lebih besar daripada harga jual. Harga beli adalah 

harga dari hasil pembelian barang, kemudian harga jual adalah 

harga dari hasil penjualan yang ditetapkan penjual atas barng 

dagangan kepada pembeli. 

20 

3. Diketahui : 

HBawal = 𝑅𝑝 80.000 

Presentase Diskon = 20% 

Ditanya : Berapa harga beli akhir buku tersebut? 

Dijawab : 

𝑃𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 =  𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 × 𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 

= 𝑅𝑝 80.000 × 20% 

= 𝑅𝑝 80.000 ×
20

100
 

= 𝑅𝑝 800 × 20 

= 𝑅𝑝 16.000 

𝐻𝐵𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 = 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 − 𝑃𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 

= 𝑅𝑝 80.000 − 𝑅𝑝 16.000 

30 
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= 𝑅𝑝 64.000 

Jadi, harga beli akhir buku tersebut adalah A.) Rp 64.000 

4. Diketahui : 

HBawal = 𝑅𝑝 300.000 

Presentase Diskon = 20% 

Ditanya : Berapa harga beli akhir pakaian tersebut? 

Dijawab : 

𝑃𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 =  𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 × 𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 

= 𝑅𝑝 300.000 × 20% 

= 𝑅𝑝 300.000 ×
20

100
 

= 𝑅𝑝 60.000 

𝐻𝐵𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 = 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 − 𝑃𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 

= 𝑅𝑝 300.000 + 𝑅𝑝 60.000 

= 𝑅𝑝 240.000 

Jadi, harga beli akhir pakaian tersebut adalah A.) Rp 240.000 

 

30 

 

TOTAL SKOR MAKSIMAL 100 

 

Berikut perhitungan nilai akhir : 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =  
𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) = 60 
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Lampiran 21 Produk yang Dikembangkan 
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Lampiran 22 Dokumentasi Penelitian 
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